Tabloid|Mahasiswa|UNM 


'Pengemban Tri Dharma Perguruan Tinggi 


RN ERA aur PHS 
mg 


MOD 


Meng ra “N 
Fa. 9 Spesial Pia 2 ' nathan” Aan 


aa 


Tabloid Mahasiswa UNM Profesi Edisi 268 Tahun MMXXIII 2023 


! Redaksi LPM Profesi UNM: Jl. Dg. Tata III, Perumahan Makassar Upa Regency Blok A No 11, Kelurahan Parangtambung, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar ! 
: Telp. 0821-9353-4011, E-mail: profesi.online@gmail.com, Website: www.profesi-unm.com, Youtube: Profesi TV : 


/M PERSEPSI 


ID EDITORIAL #4 


Dilema KKN, Tradisi Akademik Tua 


Perguruan Tinggi di Indonesia se- 
lama ini telah mengalami perkembangan 
yang signifikan, terutama dalam hal ino- 
vasi program-program yang bertujuan 
meningkatkan kualitas lulusan. Dua 
program yang hadir dan cukup diper- 
bincangkan adalah Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) dan Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka (MBKM). Meskipun keduanya 
memiliki tujuan memberikan pengala- 
man nyata kepada mahasiswa dan me- 
ningkatkan kualitas pembelajaran. Akan 
tetapi, keduanya memiliki perbedaan 
mendasar dalam pendekatan dan imple- 
mentasinya. 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) meru- 
pakan program yang sudah dikenal 
luas di lingkungan perguruan tinggi di 
Indonesia. Mahasiswa terlibat dalam 
proyek-proyek pembangunan di berb- 
agai daerah, memberikan solusi konkret 
untuk permasalahan sosial yang dihadapi 
oleh masyarakat. Namun, perlu diakui 
bahwa implementasi KKN tidak selalu 
konsisten di setiap perguruan tinggi, dan 
terkadang terdapat kendala terkait den- 
gan kurangnya pemahaman masyarakat 
terhadap peran mahasiswa. 

Di sisi lain, Merdeka Belajar Kam- 
pus Merdeka (MBKM) muncul sebagai 
inovasi baru pemerintah dalam upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan tinggi 
di Indonesia. Program besutan Kemen- 
trian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologi ini menekankan pada 
pemberian kebebasan kepada mahasiswa 
untuk merancang kurikulumnya sendiri, 
dengan memberikan fleksibilitas dalam 
pemilihan mata kuliah dan pengalaman 
belajar di luar kelas. Pemerintah pun me- 
nyokong program ini dengan memberi- 
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kan dana kepada mahasiswa yang aktif 
dalam menjalani program MBKM. Hal 
ini diharapkan dapat membentuk lulu- 
san yang lebih mandiri, kreatif, dan siap 
menghadapi tantangan di dunia kerja. 

Terlepas dari perbedaan pendekatan, 
baik KKN maupun MBKM memiliki 
tujuan yang sama, yaitu meningkatkan 
keterampilan dan kesiapan mahasiswa 
untuk menghadapi dunia nyata setelah 
lulus. Oleh karena itu, penting untuk 
menyadari bahwa keberhasilan kedua 
program ini tidak hanya tergantung 
pada implementasi dari pihak perguruan 
tinggi atau pemerintah, tetapi juga meli- 
batkan kerjasama aktif antara semua pi- 
hak terkait. 

KKN dan MBKM dapat menjadi 
instrumen yang efektif dalam mencetak 
generasi yang memiliki pemahaman 
mendalam terhadap realitas sosial dan 
kemampuan beradaptasi dengan peruba- 
han. Oleh karena itu, penting untuk terus 
mengembangkan dan meningkatkan 
kualitas kedua program ini, serta me- 
mastikan bahwa mahasiswa benar-benar 
mendapatkan manfaat maksimal dari se- 
tiap pengalaman yang mereka jalani. 

Secara keseluruhan, baik Kuliah 
Kerja Nyata maupun Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka adalah langkah positif 
dalam menghadapi tantangan perguruan 
tinggi di era globalisasi. Dengan menja- 
ga keseimbangan antara kedua program 
ini, diharapkan perguruan tinggi di Indo- 
nesia dapat mencetak lulusan yang tidak 
hanya cerdas secara akademis. Akan 
tetapi, lulusan perguruan tinggi juga me- 
miliki kepekaan sosial dan keterampilan 
praktis yang relevan dengan kebutuhan 
dunia kerja modern. (") 
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Universitas Negeri 
Makassar (UNM) bersama 
Universitas Islam Makassar 
(UIM) melaksanakan 
kegiatan penelitian dan 
pengabdian kepada 
Masyarakat berupa 
pengimplementasian 
Sistem Pengairan Berbasis 
Tenaga Surya pada 
Perkebunan Holtikultura 

di Desa Gunung Silanu, 
Kecamatan Bangkala, 
Kabupaten Jeneponto. 


Kegiatan Penelitian dan Peng- 
abdian kepada Masyarakat ini meli- 
batkan 20 mahasiswa dari Fakultas 
Teknik (FT) UNM dan lima maha- 
siswa dari Fakultas Pertanian UIM, 
yang dibimbing langsung oleh tiga 
dosen untuk mengimplementasikan 
teknologi ini, diantaranya Fitrah 
Asma Darmawan, Ismail Agsha, 
dan Helda Ibrahim. Kegiatan ini di- 
danai langsung dari Direktorat Riset, 
Teknologi, Pengabdian Masyarakat 
(DRTPM) Kementrian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Kemdikbud-Ristek). 

Selain melakukan kegiatan 
penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat di Desa Gunung Silanu, 
Tim PMM Desa Gunung Silanu akan 
melaksanakan kegiatan tambahan 
lainnya seperti mengajar di beberapa 
sekolah yang ada di Desa Gunung 


Kolaborasi Buat Sistem 
Pengairan Basis Tenaga Surya 
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Silanu, setiap pekannya melakukan 
kerja bakti di masjid atau mushollah, 
pembersihan drainase desa, pem- 
buatan tempat pembakaran sampah 
yang ergonomis, dan kerja bakti di 
beberapa fasilitas umum desa 

Tim Pemberdayaan Masyarakat 
oleh Mahasiswa (PMM) Desa Gu- 
nung Silanu melakukan seminar pro- 
gram kerja dan pengenalan teknologi 
pompa irigasi ramah lingkungan ber- 
basis tenaga surya. Seminar program 
kerja ini dilaksanakan di Aula Balai 
Desa yang dihadiri langsung oleh 
Kepala Desa Gunung Silanu, Badan 
Permusyarawatan Desa (BPD), Per- 
wakilan Kelompok Tani, beberapa 
Kepala Dusun yang ada di Desa 
Gunung Silanu, Tokoh Masyarakat 
Desa Gunung Silanu, dan Karang 
Taruna. 

Kepala Desa Gunung Silanu, 
Nasrullah dalam sambutannya ber- 
terima kasih kepada tim dosen dan 
mahasiswa dari UNM dan UIM yang 
berkenan untuk mengimplementasi- 
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kan teknologi pertanian yang ramah 
lingkungan ini kepada warga, khu- 
susnya kepada kelompok tani Desa 
Gunung Silanu yang selama ini be- 
lum memiliki wawasan yang cukup 
terkait hal tersebut. 

“Kami sangat berterima kasih 
kepada pihak UNM dan UIM, teru- 
tama dosen pembimbing dan tim 
peneliti, karena megimplementasi- 
kan disini yang sangat bermanfaat 
oleh masyarakat kami. Dengan adan- 
ya program penelitian implementasi 
ini sangat berguna dan bermanfaat 
untuk desa ini,” tuturnya. 

Lebih lanjut, Nasrullah berharap 
agar nantinya ketika implementasi 
pengairan berbasis tenaga surya ini 
berhasil, bisa menjadi desa percon- 
tohan bagi desa-desa lainnya di Ka- 
bupaten Jeneponto yang mengalami 
masalah yang sama yaitu kekurangan 
suplai air untuk lahan-lahan pertani- 
an dan perkebunan. 

“Ini akan sangat membantu un- 
tuk warga kami, dalam melihat hasil 
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dari sistem pengairan berbasis tenaga 
surya, dan ini yang pertama kali di- 
laksanakan di Jeneponto, jika hasil- 
nya nanti bagus, kami akan anggar- 
kan di setiap dusun,” harapnya. 

Sementara itu, Ketua Tim 
Pelaksana Penelitian dan Pengab- 
dian, Fitrah Asma Darmawan dalam 
sambutannya mengatakan bahwa 
kegiatan ini direncanakan berlang- 
sung selama empat bulan, dimulai 
sejak September hingga Desember 
mendatang untuk semua alur peren- 
canaan hingga pengimplementasian 
seperti observasi, desain, dan imple- 
mentasi itu sendiri. 

“Melalui kegiatan ini tujuannya 
kami berharap bisa mengimplemen- 
tasikan teknologi sistem pengairan 
berbasis tenaga surya, itu menjadi 
tujuan utama penelitian kami. Pene- 
littan dan pengabdian masyarakat ini 
akan berlangsung selama empat bu- 
lan lamanya,” jelasnya. 
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Lanjut, Dosen Jurusan Pendi- 
dikan Teknik Elektronika ini men- 
gatakan implementasi teknologi 
ini rencananya dilakukan di Dusun 
Parangbenrong, dimana dusun terse- 
but terdapat sumber air dari Daerah 
Aliran Sungai (DAS) Parangbenrong 
yang tidak pernah kering, namun 
posisinya lebih rendah dibanding la- 
han pertanian dan perkebunan petani. 
Oleh karena itu dibutuhkan teknologi 
pompa berbasis tenaga surya yang 
dapat memompa air naik ke lahan 
perkebunan warga. 

“Kalau di tahun-tahun sebelum- 
nya itu menggunakan bahan bakar 
diesel di sawah, tahun ini sekarang 
akan lebih menghemat karena meng- 
gunakan tenaga surya. Di sini khu- 
sus perkebunan holtikultura, apalagi 
rencana lokasinya memang kontur 
tanahnya miring, dan akan diteliti 
lebih lanjut lagi air yang dibawa naik 
dan disalurkan,” tuturnya. (ara) 


Ahmadiah di Tengah Keberagaman bea aa 


Tak mudah hidup 
sebagai seorang 
jamaah Ahmadiyah di 
Kota Makassar, salah 
satu kota metropolitan 
di Sulawesi Selatan. 
Mereka mengalami 
persekusi demi 
persekusi selama hidup 
di sana, sekalipun 
keadaannya mulai 


memudar. 
Dalam kesehariannya  Ah- 
madiyah mulai mendapatkan ruang 


menyesatkan”. 

Fatwa-nya sudah lebih dari 
satu dekade lalu, tapi dampak- 
nya masih terasa hingga hari ini. 
Orang-orang melakukan persekusi 
terhadap Ahmadiyah atas dasar 
fatwa tersebut, tanpa benar-benar 
memahami Ahmadiyah langsung 
dari jamaahnya, atau tabayyun. 
Jamaah Ahmadiyah di seluruh In- 
donesia, termasuk di Kota Makas- 
sar, mengalami persekusi secara 
berkelanjutan. 

Altriara Pramana Putra Basri 
selaku Koordinator Divisi Advo- 
kasi LAPAR untuk wilayah Makas- 
sar menyebut selain masalah sosial 
berupa persekusi, dan tindakan 


dalam masyarakat Makassar, se- 
cara rutin menjalankan silaturahmi 
ke banyak instansi pemerintah dan 
pendidikan serta kelompok ma- 
syarakat sekitar. 

“Mau dibilang baik baik saja 
tidak juga, mau dibilang tidak baik 
baik saja tidak juga tetap ada prob- 
lem sebenarnya” jelas Muham- 
mad Igbal Arsyad selaku Direktur 
Eksekutif Lembaga Advokasi dan 
Pendidikan Anak Rakyat yang 
disingkat (LAPAR) pada saat dim- 
intai pendapat mengenai keadaan 
Ahmadiyah yang ada di Makassar, 
Jum'at (8/9). 

Berbagai ujaran kebencian 
hingga persekusi terhadap jamaah 
Ahmadiyah muncul pasca Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) menge- 
luarkan fatwa pada 2005 lalu yang 
menjelaskan bahwa, “Aliran Ah- 
madiyah di luar Islam, sesat dan 


diskriminatif lainnya yang men- 
gakibatkan pelanggaran Hak Asasi 
Manusia (HAM) yang dialami oleh 
Ahmadiyah, hal yang harus disoroti 
adalah Surat Keputusan Bersama 
(SKB) tiga Menteri yaitu Menteri 
Agama, Jaksa Agung dan Menteri 
Dalam Negeri nomor 3 tahun 2008, 
yang menjadi dasar negara mau- 
pun masyarakat untuk melakukan 
persekusi terhadap aktivitas Ah- 
madiyah. 

“Itu yang menjadi dasar 
bagaimana Ahmadiyah aktivitas 
nya sangat dibatasi, makanya kalau 
mereka ingin melakukan kegiatan 
tidak terlalu diumbar di publik” un- 
gkap Altriara Pramana Putra Basri 
pada saat ditemui di sekretariat 
LAPAR (8/9). 

Mubaligh Jamaah Ahmadiyah 
Wilayah Makassar, Muhammad 
Yagub Supriadi, menyebut selain 
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“fatwa tak berdasar” yang diberikan 
oleh MUI, tak adanya usaha un- 
tuk tabayyun turut mengakibatkan 
banyaknya pejabat Nasional yang 
meyakini bahwa Ahmadiyah me- 
miliki Syahadat, yang dalam Islam 
memiliki arti kesaksian dan pen- 
gakuan yang diiringi oleh pemaha- 
man, yang berbeda dari Islam pada 
umumnya. 

Anggapan tersebut disanggah 
oleh Yagub. Ia menjelaskan bahwa 
Syahadat Ahmadiyah itu sama jika 
datang langsung ke orang Ahmadi- 
yahnya, sedangkan kalau sumber 
dari luar itu bisa saja berbeda. 

“Masih banyak pejabat-pejabat 
MUI yang menganggap syahadat- 
nya Ahmadiyah itu berbeda. Hal 
yang paling mendasar saja mereka 
masih salah,” jelas Yagub pada saat 
ditemui di salah satu masjid milik 
Ahmadiyah di Makassar. 

Yagub menyampaikan bahwa 
Ahmadiyah sering mengadakan ko- 
munikasi dengan pihak MUI nasi- 
onal mengenai apa yang mendasari 
fatwa tersebut. Fatwa MUI tersebut 
mengacu pada sembilan buku ten- 
tang Ahmadiyah. Permasalahannya, 
sembilan buku tersebut hanyalah 
buku yang menceritakan Ahmadi- 
yah, bukan buku yang ditulis lang- 
sung oleh Ahmadiyah. 

“MUI yang memiliki pan- 
dangan sesat terhadap Ahmadiyah 
adalah MUI-MUI yang membuat 
fatwanya bukan berdasarkan ta- 
bayyun,” tegas Yagub dengan wajah 
serius. 

Sebuah cerita dari seorang Ah- 


an 
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madi (sebutan untuk orang-orang 
Ahmadiyah), Rana. Awalnya tidak 
ada yang mengetahui bahwasanya 
Rana ini seorang Ahmadi. Namun, 
saat salah seorang dosen mengajar- 
kan mengenai sejarah islam, dalam 
pembahasan dosen tersebut me- 
nyinggung dan menjelek-jelekkan 
Ahmadiyah. 

“Dia itu (dosen) menjelek-jele- 
kkan, Ahmadiyah itu agama baru 
Ahmadiyah itu sesat,” jelas Rana. 

Pada awal kejadian, Rana han- 
ya bisa diam menunggu dipersilah- 
kan untuk menyanggah pernyataan 
dosen tersebut. Saat waktunya tiba 
Rana dengan penuh keyakinan 
mengangkat tangan dan menjelas- 
kan mengenai Ahmadiyah itu tidak 
seperti yang dosennya katakan. 

Setelah menjelaskan mengenai 
kepercayaannya, hal ini menjadi 
titik balik dari perundungan yang 
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terjadi pada Rana. Teman-teman 
satu kelasnya mulai riuh memper- 
tanyakan perihal kepercayaan-nya. 

“Teman-teman saya pada 
heboh, oh Rana itu Ahmadiyah, 
ternyata kayak gini, Ahmadiyah itu 
sesat agama baru,” tutur Rana den- 
gan nada yang meninggi 

Tak berhenti disitu, Rana 
mulai dijauhi oleh teman-teman 
satu kelasnya. Rana sudah men- 
coba menjelaskan kepada teman- 
temannya mengenai Ahmadiyah, 
namun hal ini tidak membuahkan 
hasil. 

Setelah kejadian itu, teman-te- 
man akrab Ranapun mulai menjauh, 
setiap ada tugas kerja kelompok tak 
ada yang mau satu kelompok den- 
gannya, hanya karena Rana adalah 
seorang Ahmadiyah, bahkan nilai 
mata kuliah Rana pun ikut menurun 
akibat kejadian tersebut.(”) 
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ILUSTRASI - KKN dan | MBKM 


Kehadiran program 
MBKM membawa 

angin segar bagi dunia 
pendidikan. Terobosan 
baru membuat 
mahasiswa bisa lebih 
kreatif dan berkembang. 


amun, gagasan Mendik- 

bud Nadiem  Makarim 

yang diluncurkan pada 
2020 lalu, juga membawa dam- 
pak “buruk” bagi program kampus 
lainnya. Salah satunya program 
kuliah kerja nyata (KKN). 

KKN yang dulu jadi idaman, 
kini berangsur tak lagi dilirik ma- 
hasiswa. Mahasiswa cenderung 
lebih memilih program MBKM. 
Alasannya sederhana, bisa dilak- 
sanakan di perkotaan, bukan lagi 
ke pelosok daerah untuk mengabdi 
ke masyarakat. 

Seperti diketahui, — dalam 
MBKM terdapat beberapa pro- 
gram memungkinkan mahasiswa 
untuk terjun langsung ke perusa- 
haan atau instansi. Program itu 
yakni Kampus Mengajar serta 
Magang dan Studi independen 
Bersertifikat (MSIB). Jika ikut 
program ini, mahasiswa tak perlu 
lagi ikut KKN. Keuntungan lain- 
nya, mahasiswa bisa mendapatkan 
uang bulanan. 

Nominalnya cukup besar, 
Rp600 ribu per bulan untuk Kam- 
pus Mengajar dan Rp2,8 juta per 
bulan untuk MSIB. Sementara 
jika KKN, tak akan ada fasilitas 
itu. Murni pengabdian mahasiswa 
ke masyarakat. Belum lagi kon- 
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versi SKS, KKN hanya dikonversi 
maksimal enam SKS, sementara 
MBKM dapat menjadi 20 SKS. 
Artinya, jika mahasiswa meny- 
elesaikan program MBKM, me- 
mungkinkan mereka untuk lang- 
sung memprogramkan skripsi di 
semester berikutnya. Ini bisa jadi 
“jalan pintas” mahasiswa untuk 
segera merengkuh gelar sarjana. 

“Lebih baik pilih MBKM 
saja daripada KKN, soalnya KKN 
hanya sekadar membantu warga di 
pelosok saja, itu pun pakai dana 
sendiri dan ujung-ujungnya hanya 
buat program itu-itu saja,” kata 
Nurul Khalifa, alumni program 
MBKM UNM saat diwawancarai 
beberapa waktu lalu. 

Alumnus Jurusan Desain Ko- 
munikasi Visual (DKV) FSD ini, 
menyebut program MBKM ini 
sangat berguna bagi mahasiswa 
dalam mempersiapkan diri masuk 
dunia kerja. 

“Selain dapat pengalaman 
kerja yang secara langsung turun 
di lapangan, dapat juga ilmu ma- 
hal dari ini program, apalagi mi- 
tra-mitra Kampus Merdeka orang- 
orang hebat semua,” ucapnya. 

salah satu Mahasiswa Magang 
MBKM, Akbar Dwi Sapoetra juga 
mengaku lebih memilih MBKM 
dibanding KKN karena merasa 
bisa lebih mengembangkan ke- 
mampuannya dalam dunia kerja. 
Apalagi, kata alumnus Fakultas 
Psikologi, banyak keuntungan 
bisa ia dapatkan. “Contohnya kan 
saya magang di luar Sulsel yaitu 
Kalimantan. Tiket pesawat pulang 
pergi dibayarkan. Saya juga dapat 
biaya hidup dan ada sertifikatnya," 


kata Akbar yang magang di peru- 
sahaan retail Alfamidi. 

Menurut Akbar, ia merasakan 
pengalaman nyata bekerja sebagai 
karyawan, tak sekadar mahasiswa 
magang. Praktik dinilai lebih baik 
dibanding teori yang diterima di 
dalam kelas. “Relasi yang dita- 
warkan juga saya rasa bagus. Saya 
jadi punya relasi dari tempat kerja 
seperti manajer dan karyawan. 
Selain itu dapat teman-teman dari 
berbagai daerah yang mengikuti 
program magang juga,” ucap dia. 

Merosotnya peminat KKN 
terlihat dalam dua tahun terakhir 
sejak MBKM diluncurkan. Data 
dihimpun dari Pusat KKN, tahun 
ini total peserta KKN sebanyak 
2.320 mahasiswa. Menurun sekira 
50 persen dari tahun 2021 seban- 
yak 4.703, saat program MBKM 
sudah bisa mengkonversi KKN. 

Hal itu seiring dengan terus 
bertambahnya mahasiswa mengi- 
kuti program MBKM setiap ta- 
hunnya. Setidaknya ada 3.000-an 
mahasiswa mendaftar program 
MBKM setiap tahun sejak dilun- 
curkan. "Mahasiswa UNM yang 
sudah mengikuti program MBKM 
itu sekitar 3.000 tiap tahunnya, 
jadi total 12 ribu sejak 2020,” kata 
Ketua MBKM UNM, Khaeruddin, 

Sementara itu, Kepala KKN 
UNM, Arifin Manggau tak me- 
mungkiri KKN mulai sepi pemi- 
nat. Namun, Arifin mengatakan 
harus tetap mewadahi mahasiswa 
yang lebih memilih MBKM. Se- 
bab itu adalah program kement- 
erian, dan wajib dijalankan UNM. 

“Semua perguruan tinggi harus 
mewadahi, tetapi kita juga kembali 
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kepada keinginan mahasiswa send- 
iri, mau KKN atau tidak,” kata Ari- 
fin. Dikatakan Arifin, saat ini peserta 
KKN memang masih cukup banyak 
dari mahasiswa semester tujuh. Un- 
tuk semester ganjil 2023 saja, ada 
1.752 mahasiswa diberangkatkan 
KKN. Rinciannya 1.120 KKN Ter- 
padu, sisanya Reguler. 

Hanya saja, saat ini maha- 
siswa semester lima mulai berbon- 
dong-bondong ' memprogramkan 
MBKM. Artinya, di semester tujuh 
nanti, mereka sudah tak perlu ber- 
KKN. “Angkatan yang program 
itu (MBKM) semester lima, se- 
hingga biasanya dikaitkan dengan 
mata kuliah KKN. Sementara mata 
kuliah KKN berada di semester tu- 
juh, sehingga misalnya angkatan 
2021 ya tentunya dia program di 
semester lima,” kata Arifin. 

Bagi Arifin, KKN memiliki 
kesan sendiri yang tak bisa dira- 
sakan jika ikut program MBKM, 
khususnya magang di perusahaan. 

“Ada keseruan dalam hal ceri- 
ta-cerita rakyat. Mahasiswa bisa 
lebih banyak menceritakan kisah- 
kisahnya selama KKN, sehingga 
itu menjadi tradisi wacana di ma- 
syarakat tentang kesan-kesan yang 
ada,” ucap dia. 

Ditanya soal pengabdian ke 
masyarakat, Arifin menyebut 
KKN lebih tepat sasaran. MBKM 
juga membuat mahasiswa terjun 
ke masyarakat, tapi hanya ma- 
syarakat sudah berkembang dan 
maju. 

“Tetapi kalau KKN itu betul- 
betul tepat sasaran dimana filosofi 
di KKN itu bagaimana mengem- 
bangkan dan membangun desa, 


kemudian membuat inovasi untuk 
menjadi andalan desa, jadi sangat 
berbeda,” ucapnya lagi. 

Arifin pun mengaku tak kha- 
watir KKN akan kekurangan pem- 
inat. Ia percaya, KKN sejak dahulu 
memiliki nilai berbeda dan penuh 
kebermanfaatan bagi masyarakat. 
Tak hanya ke mahasiswanya saja. 
Pusat KKN pun mengaku meny- 
iapkan rencana terbaik untuk pro- 
gram KKN. 

“Upaya kita bagaimana mem- 
bangun rencana yang baik, bahwa 
KKN itu jauh lebih berdampak 
positif karena kita tepat sasaran 
pengabdian kita ke masyarakat, 
dalam artian bagaimana kita 
membangun desa, mencerdaskan 
anak-anak desa, anak-anak kam- 
pung yang ada di pelosok sana,” 
ujarnya. 

Arifin juga mengungkapkan 
beberapa program andalannya di 
Pusat KKN, yang dinamai program 
Pitue “Salah satunya adalah digi- 
talisasi desa, kemudian kehidupan 
sehat bersih, program-program 
penuh dengan air, bagaimana men- 
ciptakan iklim bercocok tanam 
hidroponik. Ketika mahasiswa be- 
radaptasi terhadap lokasi, saya kira 
banyak program bisa dikembang- 
kan,” ujarnya. (Tim) 


Tim Reportase Utama 


Koordinator : Nur Arrum Suci K 
Anggota: Mujahidah 
A. Nur Ainun 
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Total Mahasiswa: 4.541 
KKN Reguler: 1171 
KKN terpadu: 3.370 
KKN Tematik: - 

KKN PPM: - 

KKN Internasional: - 


2021 


Total Mahasiswa: 4.703 
KKN Reguler: 1.350 
KKN terpadu: 3.244 
KKN Tematik: - 

KKN PPM: - 

KKN Internasional: - 


2022 


KKN Reguler: 1.206 
KKN terpadu: 2.691 
KKN Tematik: - 
KKN PPM: - 

KKN Internasional: - 


2019 


Total Mahasiswa: 3.355 
KKN Reguler: 1.111 

KKN terpadu: 2.244 
KKN Tematik: - 

KKN PPM: - 

KKN Internasional: - 


2018 


Total Mahasiswa: 3.362 
KKN Reguler: 714 

KKN terpadu: 2.098 
KKN Tematik: - 

KKN PPM: 550 

KKN Internasional: - 


Total Mahasiswa: 3.897 


Dr. Arifin Manggau, S.Pd., M.Pd. 
Kepala Pusat KKN UNM 


Ada keseruan dalam hal cerita-cerita 
rakyat. Mahasiswa bisa lebih banyak 
menceritakan kisah-kisahnya selama KKN, 
sehingga itu menjadi tradisi wacana di 
masyarakat tentang kesan-kesan yang ada 


2023 


Total Mahasiswa: 2.320 
KKN Reguler: 430 
KKN terpadu: 1.608 
KKN Tematik: 26 

KKN PPM: - 

KKN Internasional: 6 


“Sumber: Pusat KKN UNM 


Lokasi KKN: Parepare, Barru, Majene, Pasangkayu, Mamuju, Mamuju Tengah, Mamasa, 


Polman, Mamuju Utara. 


Jenis-jenis KKN 


KKN Reguler (Non-Pendidikan) 

Masa KKN 2 bulan, dilakukan mahasiswa dalam bentuk 
kerja sosial di daerah tertentu. Mahasiswa ditempatkan 
di wilayah terpencil, desa, atau kota dengan berbagai 
kebutuhan masyarakat. 


KKN Terpadu (Prodi Pendidikan) 

Masa KKN 8 Minggu efektif (3 bulan) mengabdi ke 
sekolah dan desa. KKN terpadu digabung KKN dan PKL, 
khusus anak kependidikan fokusnya di sekolah SD-SMA. 


KKN Tematik 

Masa KKN 45 hari, dilakukan dalam bentuk proyek 
dengan tema tertentu yang relevan dengan kebutuhan 
masyarakat. (Kerjasama dengan instansi tertentu). KKN 
dilakukan di luar jadwal KKN terpadu dan regular, 
dengan berbasis proyek dosen atau mahasiswa. 


KKN Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (PPM) 
Masa KKN 45 hari, adalah kegiatan intrakurikuler wajib 
yang memadukan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi dengan metode pemberian pengalaman belajar 
dan bekerja kepada mahasiswa, dalam kegiatan 
pemberdayaan masyarakat. 


KKN Internasional 

Masa KKN 2-3 bulan, melibatkan mitra luar negeri. 
Jadwal KKN Internasional memungkinkan berbeda 
dengan KKN reguler karena pelaksanaanya sesuai 
dengan jadwal disepakati dengan mitra luar negeri. 


Program 
Kampus Merdeka 


Kampus Mengajar 

- 1 semester (5 bulan) 

- Konversi 20 SKS termasuk KKN 

- Terlibat langsung sebagai mitra guru, kepala sekolah, 
dan tenaga kependidikan di sekolah sasaran dalam 
menyusun dan melaksanakan strategi pembelajaran 
di sekolah yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan 

- Minimal semester 4 dengan IPK minimal 3.00 

- Biaya hidup 600Orb/bulan 


Magang dan Studi independen Bersertifikat (MSIB) 

- 1 semester (5 bulan) 

- Konversi 20 SKS termasuk KKN 

- Biaya hidup Rp2,8 juta/bulan 

- Minimal semester 4 dengan IPK minimal 3.00 

- Keberlanjutan karir 

- Pengalaman kerja - berharga untuk digunakan setelah 
lulus dari U-universitas 

- Pengetahuan tentang praktik terbaik dalam industri 
dan sektor diminati 


Pemberdayan dan Pengabdian Masyarakat 
Penelitian dan Riset 

-1 semester (5 bulan) 

- Konversi 20 SKS termasuk KKN 

- 1 tim berisi 20 orang dengan 3 dosen 

- Membuat inovasi di pelosok 

- dibiayai pemerintah 
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Inovasi atau Ditinggal Pergi 


MENURUNNYA peminat KKN, 
mau tak mau membuat Pusat KKN 
UNM harus segera beradaptasi dan 
membuat inovasi. Jika tidak, bisa 
saja peserta KKN di masa yang 
akan datang akan terus menurun. 
Hanya mahasiswa “terpaksa” ikut 
KKN, karena tak lolos program 
MBKM. 

Kepala Pusat KKN UNM 
Arifin Manggau sudah me- 
nyadari kondisi ini. Arifin men- 
gaku akan segera menyusun 
program-program baru untuk 
KKN. Tujuannya membuat ma- 
hasiswa tertarik ikut. 

“Ke depannya Insyaallah 
Pusat KKN akan menggelontor- 
kan program-program atau jenis- 
jenis KKN yang sifatnya bisa 
dikerjasamakan dengan kement- 
erian,” kata Arifin. 

Pusat KKN, kata Arifin, 
membidik bidang-bidang baru 
yang bisa dijadikan program 
KKN, misalnya entrepreneur. 

“Kita terutama di UNM, 
misalnya KKN entrepreneur, 
padahal kita ini kan adalah uni- 


Mengapa 


JIKA dulu mahasiswa KKN di- 
tempatkan tersebar hampir di 24 
kabupaten/kota di Sulawesi Selatan. 
sekarang, penempatan lokasi KKN 
menyebar hingga ke Provinsi Su- 
lawesi Barat (Sulbar). Bahkan pada 
periode 2021-2022, mahasiswa 
KKN hanya dikirim ke Sulbar saja. 

Baru pada tahun ini, Pusat 
KKN mengembalikan dua daerah di 
Sulsel yakni Kabupaten Barru dan 
Kota Parepare. 

Kepala Pusat KKN Arifin 
Manggau menyebut, masyarakat di 
Sulbar masih sangat butuh kehadiran 
mahasiswa KKN untuk membantu 
memajukan desa-desa mereka. 

“Selama ini banyak mahasiswa 
bertanya kenapa harus selalu di 
Sulbar? Karena sejak sebelum Prof 
Husain Syam juga sudah sering ada 
di Sulbar dan memang di sana ma- 
syarakatnya masih lemah dan butuh 
asupan-asupan pikiran positif maha- 
siswa,” katanya. 


versitas yang berkarakter kewi- 
rausahaan, ya tentunya harus 
juga ada jenis KKN yang bersifat 
seperti itu,” kata dia. 

Mahasiswa mengikuti KKN 
ini, nantinya akan mendampingi 
UMKM di pelosok atau daerah. 
Gagasan-gagasan mahasiswa 
KKN diharapkan bisa meningkat- 
kan kesejahteraan UMKM, sep- 
erti penghasilan atau keuntungan- 
keuntungan dari bisnis lainnya. 

Ada juga KKN Maritim. 
Arifin ' mengaku berupaya 
menawarkan program ini ke Ke- 
menterian Kelautan. 

“Kita mencoba menawarkan 
kepada Kementerian Kelautan, 
karena dia punya program-pro- 
gram kemaritiman yang tentunya 
kita mengirim mahasiswa kita 
ke pelosok-pelosok kepulauan, 
mendampingi masalah-masalah 
nelayan,” katanya. 

“Mahasiswa nantinya 
mendampingi nelayan, misal- 
nya menumbuhkembangkan akar 
rumput laut, kemudian bagaima- 
na mengembangkan kepulauan, 


dan lain sebagainya,” sambung 
Arifin. 

Ada juga gagasan KKN Wisa- 
ta atau Budaya. Mahasiswa diter- 
junkan untuk membantu mengem- 
bangkan desa-desa wisata. 

“Ada programnya pemerin- 
tah dengan program KKN Wisata 
Desa, kenapa tidak kita respon 
positif. Kita menciptakan jenis 
KKN yang bersifat budaya, ke- 
mudian karena kita punya juru- 
san yang berkarakter budaya, kita 
melahirkan program-program itu, 
kemudian kita sharing dengan 
program pemerintah,” kata Arifin 
menerangkan. 

Keberadaan mahasiswa, kata 
Arifin lagi, menata desa lokasin- 
ya, menjadi desa wisata. 

“Benar-benar menjadi desa 
wisata, karena sekarang saya li- 
hat banyak desa-desa yang men- 
gatakan dirinya desa wisata tapi 
ternyata hanya semacam sulap 
sesaat, tetapi ini bagaimana betul- 
betul mahasiswa menciptakan, 
betul-betul berkarakter dan ber- 
nuansa,” paparnya. (Tim) 


Harus Jauh ke Sulbar? 


Menurutnya, KKN di Sulbar 
jangan hanya melihat jaraknya yang 
begitu jauh. 

“Masyarakat di sana juga sangat 
perlu diperhatikan dan masih banyak 
hal yang harus kita lihat, bukan cuma 
karena jauh atau apa, tapi itu tadi ma- 
syarakat di sana sangat-sangat perlu 
diperhatikan oleh kita,” pungkasnya. 

Ichawanul Muharram, maha- 
siswa Jurusan Pendidikan Sejarah 
adalah salah satu mahasiswa yang 
melaksanakan KKN di Sulbar. Ma- 
hasiswa angkatan 2018 ini bahkan 
lebih memilih ke Sulbar dibanding- 
kan ikut program MBKM. 

“Waktu semester 6 dan sem- 
pat ditawari oleh ketua prodi untuk 
mengikuti program MBKM, tapi 
saya lebih pilih KKN,” kata Ich- 
wanul saat diwawancara beberapa 
waktu lalu. 

Ichwan yang ditempatkan di 
Kecamatan Malunda, Kabupaten 
Majene, mengaku senang di Sulbar. 


Ia bias mengenali budaya masyara- 
kat setempat. 

“Saya bisa kenal budaya luar, 
terutama tentang adat Maulid dan 
cara Patamma Alguran (Khatam 
Ouran). Saya kemarin juga ditempat- 
kan di SMA Negeri 1 Malunda, dan 
siswanya juga bagus untuk diajak 
kerja sama,” ucap dia. 

Alumni UNM lainnya, Mu- 
hammad Sultan, juga mengaku 
senang bisa KKN di Sulbar, tepat- 
nya di Mamuju. 

“Mungkin yang paling berkesan 
adalah dari segi penuturan bahasa 
kesehariannya, Di Tapalang (Mamu- 
ju), ada banyak ragam bahasa tetapi 
mereka mengakui itu semua bahasa 
Mamuju, gotong-royong warga ma- 
sih sangat kental sehingga ketika 
kami lakukan program kerja itu san- 
gat terbantu, persatuan masyarakat- 
nya juga sangat baik,” kata alumni 
Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 
2019 ini. (tim) 


Sosiolog: KKN Nilai Sosialnya Lebih Tinggi 


SOSIOLOG UNM, Supriadi Torro 
menyebut Pusat KKN harus mem- 
buat kebijakan agar KKN tetap les- 
tari. Sistem kuota salah satu cara dis- 
arankan dosen Sosiologi UNM ini. 

“Kampus harus buat strategi. 
Kita membuat syarat-syrat tertentu, 
yang mudah sakit-sakitan magang 
sajalah tidak usah KKN. Yang pu- 
nya suami atau istri yah magang saja, 
jangan lagi KKN,” kata Supriadi saat 
diwawancarai beberapa waktu lalu. 

Menurutnya, harus ada pato- 
kan jelas bagi mahasiswa ingin ikut 
MBKM. 

“Melalui tes orientasi. Jadi apa 
tujuan anda magang, dan dimana 
mata kuliah itu, lalu apa yang anda 
mau capai di situ. Kalau tidak jelas, 
masuk di KKN Reguler dulu,” ucap- 
nya. 

Regulasi tersebut, kata Supriadi, 
penting dibuat agar KKN tetap dimi- 
nati mahasiswa. 

“Ini persoalan tanggung jawab. 
Saya menganggap KKN Reguler 
adalah KKN yang membawa suasa- 
na kebatinan antara mahasiswa den- 


Urai data, ungkap fakta, saji berita 


gan masyarakat, dibanding dengan 
mahasiswa dengan pimpinan peru- 
sahaan. Itu nilai sosialnya jauh lebih 
tinggi,” tegasnya. 

Ketua Unit Penjaminan Mutu 
FIS-H ini meminta mahasiswa tak 
meninggalkan KKN. Sebab KKN 
dapat meningkatkan solidaritas. 

“Ada kohesi yang dibangun 
antara masyarakat dan mahasiswa. 
Kalau itu tidak terjadi, tidak akan 
membahagiakan dan pasti maha- 
siswa hanya menjadi musuh. Tapi 
karena terjadi kohesi baik, maka ber- 
kumpullah orang latar belakangnya 
berbeda menjadi satu kesatuan. Itu 
pasti lancar seluruh program yang 
ada,” ucapnya. 

Lanjut Supriadi, semakin menu- 
runnya peminat KKN disebabkan 
banyak faktor. 

“KKN Reguler itukan capek, 
terus keluarkan uang, makan atau 
masak sendiri di tempatnya, po- 
koknya macam-macam. Kalau KKN 
Tematik itu memang kita (maha- 
siswa) yang digaji, jadi lebih men- 
janjikan memang dibanding KKN 


Reguler,” ujar dia. 

Bagi Supriadi, KKN maupun 
MBKM sebenarnya sama baiknya. 
Tinggal mahasiswa harus bijak me- 
milih. 

“Keduanya adalah pilihan, jadi 
lebih bagus mahasiswa menentukan 
mana yang menguntungkan secara 
pribadi bagi dia. Baik dari sisi ekono- 
mi, sosial, dan budaya. Silakan ukur 
sendiri ,” katanya. 

“Hanya memang MBKM fokus 
pada beberapa aspek tertentu. Tapi 
kalau KKN Reguler itu betul-betul 
membangun masyarakat, berkolab- 
orasi dengan masyarakat. Sehingga 
dampaknya terlihat lebih besar,” 
sambungnya. 

Bagi Supriadi, KKN dampak 
sosialnya besar karena melibatkan 
emosi, mahasiswa tidak kenal men- 
jadi kenal. 

“Dari situ banyak dilalui dan 
banyak tantangannya. KKN Reguler 
itu tidak ada format diikuti, jadi dia 
sendiri yang mengikuti, karena dia 
muncul dari gagasan,” pungkasnya. 
(Tim) 
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INFO AKADEMIK 


MSIB Batch 6 Dibuka Hingga Desember 


Program Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB) 
Angkatan 6 telah dibuka sejak 18 Oktober hingga 31 Desember 
2023. MSIB merupakan program yang menawarkan kesempatan 
bagi Mahasiswa untuk belajar di luar program studi dengan jaminan 
konversi SKS yang diakui perguruan tinggi. 

Syarat mengikuti program ini adalah Mahasiswa aktif D2/D3/ 
D4 minimal semester 2 dan mahasiswa aktif S1 minimal semester 4, 
belum yudisium, dan bersedia tidak yudisium selama jangka waktu 
MSIB berlangsung. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Kemendikbudristek) menyiapkan kuota mencapai 45.000 dalam 
Program MSIB Angkatan 6. Mahasiswa dapat menjadi peserta ma- 
gang maupun studi independen. 

“Para mitra sudah siap untuk menampung teman-teman ma- 
hasiswa, sekitar pertengahan bulan ini kita akan mempublikasikan 
mitra terpilih yang memang layak untuk menerima peserta MSIB. 
Akan ada puluhan ribu lowongan, harapannya peserta tahun ini bisa 
lebih banyak,” ucap Kepala Program MSIB, Wachyu Hari Haji, 
dalam keterangan tertulis, Senin (6/11). 

Adapun keuntungan mengikuti kegiatan ini selama 1 semester 
ini setara dengan 20 SKS yang dapat dikonversi dengan beberapa 
mata kuliah di Perguruan Tinggi. Selain itu, mahasiswa program ma- 
gang bersertifikat juga akan mendapat bantuan biaya hidup selama 
magang. Segera daftarkan dirimu di laman https://kampusmerdeka. 
kemdikbud.go.id. (aci) 


Raih Mimpi Lewat 
Beasiswa Anak Teladan 


Beasiswa Anak Teladan Indonesia (BATI) 2024 adalah program 
beasiswa yang diselenggarakan oleh Yayasan Lumina, demi mewu- 
judkan cita-cita generasi terbaik lulusan SMP/MTs untuk melanjut- 
kan studinya di Sekolah Menengah Atas negeri dan swasta yang di- 
tentukan oleh Yayasan Lumina. Syarat mengikuti beasiswa ini adalah 
memiliki rata-rata nilai rapor 8,5, berasal dari keluarga kurang mam- 
pu, bersedia tinggal di asrama yang disediakan, dan berprestasi (aka- 
demik/non-akademik). 

Adapun cakupan beasiswa ini senilai ratusan juta rupiah. Penerima 
beasiswa berkesempatan belajar gratis di sekolah bertaraf Cambridge 
School atau setara dan akomodasi selama 3 tahun. Selain itu ada pro- 
gram pengembangan diri dan pengembangan softskill. Pendaftaran 
beasiswa mulai 13 Oktober hingga 30 November 2023. Sementara 
pengumuman hasil wawancara 23 Desember 2023. (aci) 


FOTO BERSAMA - Alumni MSIB batch 4 


Beasiswa ID Camp 
Bagi Developer Muda 


Pendaftaran beasiswa Indosat Ooredoo Digital Camp (IDCamp) 2023 
telah dibuka untuk para mahasiswa, beasiswa ini merupakan program yang 
dilaksanakan oleh salah satu perusahaan penyedia jasa telekomunikasi di In- 
donesia, Indosat Ooredo. IDCamp merupakan implementasi dari program 
CSR pilar Pendidikan yang merupakan konsep tanggung jawab sebuah o1- 
ganisasi atau perusahaan terhadap konsumen dalam segala aspek operasional 
perusahaan seperti terhadap masalah-masalah yang berdampak. 

IDCamp juga memiliki tujuan untuk mencetak developer/programmer 
muda Indonesia yang siap bersaing di dunia ekonomi digital. Tahun 2023 ini 
merupakan tahun ke-5 Indosat Ooredo berhasil melaksanakan beasiswa yang 
sejak 2019 untuk pertama kalinya hadir. Ditahun kelima ini, Indosat Ooredoo 
akan memberikan hingga 56.000 beasiswa belajar coding untuk developer di 
seluruh Indonesia. Informasi lengkapnya dapat diakses pada laman https:// 
idcamp.ioh.co.id. (Pr4 & Pr18) 


Belajar di Kampus Lain Lewat PMM Batch 4 


Kemendikbudristek membuka pendaftaran Pertukaran Mahasiswa 
Merdeka (PMM) Batch 4 mulai 1 November melalui kanal instagram 
kampus merdeka. PMM adalah bagian program Kampus Merdeka yang 
memungkinkan mahasiswa berkuliah di perguruan tinggi lain. 

Kegiatan PMM Kegiatan dilaksanakan selama 1 semester dan 
dapat dikonversi sebanyak 20 SKS. Peserta PMM juga akan mendapat 
bantuan biaya hidup dan akomodasi selama menjalani kegiatan. Tak 


Oktober 2023 
Sosialisasi PT Penerima 


Linimasa 
Program 
Desember 2023 N 
Pengumuman PMM —- 
dan Administrasi 
Mahasiswa PMM 4 2023 


hanya itu, peserta PMM juga melakukan kegiatan modul nusantara. 
Hal tersebut agar peserta dapat mengeksplor dan mempelajari keber- 
agaman budaya nusantara. Adapun syarat pendaftaran program PMM 
yang harus dipenuhi ialah minimal duduk di semester dua sampai enam 
saat pendaftaraan dengan IPK paling sedikit 2,80. Informasi lain men- 
genai PMM Angkatan 4 dapat diakses melalui https://pmm.kampus- 
merdeka.kemdikbud.go.id/ (ani) 


Oktober 2023 , , 
Pendaftaran dan Seleksi PT Penerima 


Oktober — Desember 2023 
Pendaftaran dan 
Survei Kebinekaan 


Oo Desember 2023 


“ Merupakan Mahasiswa aktif di bawah Kemendikbugdristek, terdaftar pada Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti) 
“ Belum pernah mengikuti program PMM dan tidak sedang terdaftar aktif dalam Program Kampus Merdeka yang lain 


Ketentuan Umum: 


« Tidak pernah dikenakan sanksi akademik dan non akademik 


“ Memiliki surat izin dari Perguruan Tinggi Pengirim dan izin orang tua/wali untuk mengikuti PMM 2 
“ Memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP) serta memiliki atau bersedia membuat rekening aktif Bank Rakyat Indonesia (BRI) atau Bank 


Syariah Indonesia (BSI) atas nama Mahasiswa bersangkutan 
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Agendasiana 


UNM Cup 2023 


UNIT Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) Olahraga Universitas 
Negeri Makassar (UNM) se- 
lenggarakan turnamen olahraga 
tingkat universitas. Turnamen ini 
dapat diikuti oleh dosen maupun 
mahasiswa UNM. Ada 7 cabang 
olahraga yang akan dipertanding- 
kan, yakni badminton, bola voli, 
tenis meja, takraw, futsal, tenis 
lapangan, dan E-sport (Mobile 
legend). 

Pada tahun ini, UKM Olah- 
raga UNM Cup mengangkat tema 
“Show Your Talents and Abilites 
in Sportif Way”. Kegiatan ini 
berlangsung mulai dari tanggal 
16 hingga 25 November 2023 di 
Fakultas Ilmu Keolahragaan dan 
Kesehatan. Adapun info lengkap- 
nya dapat diakses di laman Insta- 
gram (@@Ukmolahraga unmcup. 
(aci) 


Pagelaran Tata Busana 
2023 


MAHASISWA Jurusan Pendi- 
dikan Kesejahteraan Keluarga 
konsentrasi Tata Busana segera 
laksanakan pagelaran tata busana 
pada 2 Desember mendatang. 
Acara ini akan dilaksanakan di 
Phinisi Point Mall. Pagelaran ini 
mengangkat tema “The local wis- 
dom of south Sulawesi”. 

Ketua Panitia, Anggun me- 
nuturkan bahwa tahun ini men- 
gangkat tema kearifan lokal 
Sulawesi dalam bentuk karya 
busana, “Mauki angkat kearifan 
lokal khusus Sulawesi Selatan 
dalam hal berbusana khususnya 
busana pesta malam daerah tora- 
ja, bugis makassar dan kajang,” 
ujar Anggun. (aci) 
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Murder, Coffee and Jessica Wongso 


(? 


Mengulas berbagai 
pertanyaan tak terjawab 
seputar persidangan 
Jessica Wongso, 
bertahun-tahun setelah 
kematian sahabatnya, 
Mirna Salihin. 


Ice Cold : Murder, Coffee 
and Jessica Wongso merupakan 
film dokumenter yang merang- 
kum kronologi kasus pembunuhan 
kopi sianida yang menelan korban 
perempuan yakni Mirna Salihin 
dengan Jessica Wongso sebagai 
terdakwa tunggal pelaku pem- 
bunuhan. Film ini disutradarai oleh 
Rob Sixsmith yang merupakan 
pria asal Inggris dan sebelumnya 
telah menyutradarai film sejenis 
yakni film dokumenter “The Sin- 
gapore Grip” yang ditayangkan di 
BBC pada tahun 2022. 

Film ini diangkat dari kasus 
kriminal nyata yang sempat men- 
jadi kasus sensasional di Indonesia 
pada tahun 2016 silam. Kasus ini 
menyita perhatian sebagian be- 
sar masyarakat Indonesia bahkan 
dalam film dokumenter ini di- 
tayangkan bagaimana masyarakat 
berbondong- bondong mengantri 
untuk masuk ruang persidangan 
Jessica Wongso. 

Keseluruhan film dokumenter 
ini mencakup tiga bagian besar 
dalam kasus pembunuhan kopi 
sianida. Bagian pertama memba- 
has tentang kasus pembunuhan 
tersebut, bagian kedua memba- 
has tentang persidangan Jessica 
Wongso dan bagian ketiga mem- 
bahas tentang dampak kasus terse- 
but terhadap keluarga korban dan 
keluarga Jessica Wongso. 

Pada bagian pertama film do- 
kumenter ini disajikan rentetan 
kronologi kematian Mirna Sali- 
hin. Rentetan kronologi tersebut 
dijelaskan oleh beberapa sumber 
valid yakni keluarga dan para 
sahabat korban, saksi mata dan 
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“Evi Afriani 


FP" 3 


DOKUMENTER NETFLIX 


ICE COLI 


MURDER, COFFEE AND JESSICA WONGSO 


kuasa hukum terdakwa serta pihak 
kejaksaan yang menangani kasus- 
nya di Pengadilan Negeri Pusat 
dan Jakarta Selatan tahun 2016 
silam. Penjelasan awal mula ka- 
sus dalam film dokumenter ini be- 
rawal dari kesaksian Devi Siagian 
yang merupakan Manager Kafe 
Olivier dan didukung oleh penjela- 
san Rangga Saputro selaku Barista 
Kafe Olivier pada saat itu. 

Kejadian detik-detik dimana 
Jessica memesan kopi dan Mirna 
yang mengalami kejang-kejang 
setelah meminum kopi terekam 
dalam CCTV Kafe Olivier. Time- 
line kejadian juga disajikan dalam 
film dokumenter Ice Cold. Ada- 
pun timeline tersebut dimulai dari 
pukul 15:30 WIB dimana Jessica 
tiba di Olivier dan keluar setelah 
dua menit. Kemudian pukul 16:14 
WIB, Jessica masuk kembali ke 
Olivier dengan tas belanja. Pukul 
16:18 WIB, Jessica memesan es 
kopi Vietnam, pesanan Mirna. Se- 
lanjutnya di pukul 16:24 WIB kopi 
disajikan kepada Jessica dan 52 
menit kemudian di pukul 17:16, 
Mirna tiba dengan teman lain- 
nya, Hanie. Tepat dipukul 17:18 
WIB, Mirna meminum kopinya 
dan mengalami kejang-kejang 
setelahnya. 

Rentetan kejadian  detik- 
detik Mirna meninggal akibat 
keracunan menjadi bagian awal 
film dokumenter ini yang ber- 
kesinambungan dengan bagian 
persidangan Jessica Wongso. 15 
Juni 2016 merupakan hari sidang 
perdana terdakwa Jessica Wongso 
terkait pembunuhan Mirna Salihin 
yang digelar di pengadilan negeri 
Jakarta Pusat. Proses persidangan 
yang disajikan dalam film doku- 
menter ini lengkap mulai dari awal 
penyidikan dan pemeriksaan saksi 
hingga akhir penetapan huku- 
man 20 tahun penjara bagi Jessica 
Wongso. 

Persidangan Jessica Wongso 
menjadi atensi publik, setelah per- 
sidangan pertama dengan bukti 


dan penjelasan yang diungkap oleh 
Jaksa Penuntut Umum, publik ke- 
mudian mengkristalkan opininya 
bahwa Jessica sebagai pembunuh. 
Namun, kuasa hukum kasus tindak 
pidana Jessica, Otto Hasibuan juga 
piawai dalam menggeser opini 
publik dengan menawarkan tero- 
bosan pembuktian sebaliknya ter- 
kait pembelaan atas Jessica Wong- 
so. Sehingga pada sidang ke-20, 
masyarakat semakin banyak yang 
beranggapan bahwa Jessica mung- 
kin bukan pembunuhnya. 

Sidang terakhir kasus pem- 
bunuhan Mirna Salihin berlang- 
sung setelah empat bulan proses 
persidangan. Babak terakhir dalam 
kasus ini, terdakwa Jessica Wongso 
divonis oleh Majelis Hakim dengan 
pidana penjara 20 tahun untuk da- 
kwaan tunggal dengan pasal 340, 
pembunuhan berencana. 

Bagian akhir film Ice Cold, 
tim produksi menyatakan hanya 
mampu mengandalkan buku har- 
ian Jessica sebagai pelengkap film 
dokumenter dalam mengambil 
sudut pandang terdakwa tunggal 
kasus ini. Dalam buku hariannya, 
Jessica menjelaskan bagaimana 
kondisi dan trauma yang dira- 
sakannya begitu buruk setelah di 
hakimi sebagai terdakwa tunggal 
dengan berbagai pernyataan kes- 
aksian serta bukti yang diangkat. 

Secara keseluruhan film do- 
kumenter ini sangat menarik dan 
informatif. Film Ice Cold men- 
gangkat dua sisi yakni dari korban 
dan segala rentetan bukti penye- 
bab kematian dan juga sisi pelaku 
dengan segala kemungkinan yang 
ada. Film yang rilis pada 23 Sep- 
tember 2023 ini menjadi pusat 
perhatian netizen belakangan ini 
dan menimbulkan perdebatan baru 
mengenai kasus kopi sianida. Be- 
berapa orang percaya bahwa film 
ini menunjukkan bahwa Jessica 
Wongso mungkin tidak bersalah, 
sementara yang lain percaya bah- 
wa film ini tidak mengubah fakta 
bahwa Jessica bersalah. (") 


Di kota asing, mahasiswa merantau, 

Hatiku merindu, pulang tak kunjung tiba. 

Sarjana memanggil, menggelayut dalam beban, 
Namun di sini, kota asing, aku menemukan cinta. 


Di malam kota yang gemerlap lampu, 

Rindu menyapa, seperti bayangan di relung hati. 

Peluk erat mimpi, di seberang waktu, 

Sekuntum harap, kian mekar dalam langkah yang terganti. 


Di perantauan, kesejukan peluk kota, 

Namun, rindu menyulam lukisan kenangan. 

Kota adalah panggung, aku penari tanpa irama, 
Namun, di dalam dada, melodi rindu takkan pudar. 


“Zia Zain 


Aku bisu dalam ramai 

Sendu dalam riak 

Seolah tak tergambar, apakah rasaku 
Tentang sedih atau sepenuhnya hampa 


Tak bernama, tergambar oleh raut wajahku 
Ditengah-tengah ramai suara tawa. 

Dalam kebisuan, ku terjemahkan 

Satu sisi hati yang kukira sembilu ternyata syahdu. 


Senja menamainya tenang. 


Pinfang Jouh 


“Arsi 


Dalam keheningan, jiwa berbicara sunyi, 
Terbungkus sepi, bayangan yang menari. 
Tak ada kawan, namun ada sinar terang, 
Dalam hati, kau, semangat yang terpanggil. 


Mengagumi dari jauh, seperti bintang di malam, 
Berat merayap, namun kau nyala dalam. 

Dalam ragu dan keraguan, tumbuhkan keberanian, 
Pelita mimpi membimbing langkah terdalam. 


Bukan tentang siapapun, melainkan tentang diri, 
Seni hidup tergambar dalam perjuangan jiwa ini. 
Pendorong semangat dan harapan yang terpahat, 
Dalam puisi kehidupan, kau bagian seni yang abadi. 


Reang Pajak 


“Annisa Susanti Lamondo 


Jinjit kaki mungilnya, perlahan sakit tergores tanah 
Apa yg dia lakukan? Mengapa harus berjinjit? 
Luruskan saja, gunakan kaki itu sebagai mana mestinya 


Terlalu mengambil tempat, katanya 
Kita hanya memiliki sedikit ruang, 
Berjinjit solusinya 


Tenang saja, kaki ini milikku 

Jari mungil ini juga milikku 

Melihatku bodoh dengan melakukan ini 
Kau tak tau saja dibaliknya 

Berhenti beranggapan, berisik 


Sampai ketika dia yang tak kukenal memberiku ruang 
Memberiku alasan mengapa kaki ini 

Harus ku pijakkan dengan utuh 

Mengatakan bahwa semua tempat ini adalah milikku 
Bagian ini milikku. 


Nyaman, kataku 

bukan hanya rasa sakit pada satu tumpuan 

Namun semua nyaris terbagi 

Tidak hanya satu titik itu lagi yg terluka 

Menanggung beban yang tak wajar lagi 

Semuanya seimbang 

Bermula pada dia yg memberiku ruang untuk berpijak 


Tab- 
sajak, mau- 
dikirimkan melalui: 


Kirimkan 
loid LPM Profesi. 
pun cerpen. 


Karya Sastra anda untuk diterbitkan di 
Karya dapat berupa puisi, 
Karya 


tersebut dapat 


email: Profesi.online@gmail.com 
Instagram @Profesiunm 


www.profesi-unm.com 
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Sembilan tim dari Universitas Negeri Makassar berhasil lolos Pekan Ilmiah Nasional (Pimnas) ke-36 tahun 2023. Hal ini diumumkan oleh pihak Balai Pengembangan Talenta 
Indonesia (BPTI), Pusat Prestasi Nasional, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui surat edarannya pada Selasa, (7/11). Kegiatan Pimnas merupakan 
rangkaian dari tahapan evaluasi proposal Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) dan Penilaian Kemajuan Pelaksanaan PKM (PKP2) tahun 2023 secara daring. Kegiatan ini akan 
berlangsung di Universitas Padjadjaran sebagai tuan rumah. Kru Profesi telah mewawancarai dua tim yang berhasil mengharumkan nama UNM di ajang PIMNAS 2023. 


Gratitude Counseling 
untuk Remaja Tuna Susila 


im Program Kreativitas Maha- 
| siswa bidang Pengabdian kepada 
Masyarakat (PKM-PM) Univer- 
sitas Negeri Makassar (UNM) berhasil 
menuju Pekan Ilmiah Mahasiswa Na- 
sional (PIMNAS) ke-36 dengan judul 
“Gratitude Counseling dan Spiritual 
Teistik untuk Meningkatkan Well Being 
Remaja Tuna Susila Mattiro Deceng se- 
bagai Pencegah Residivis di Masa Men- 
datang”. Pengumuman kelulusan PIM- 
NAS tertulis dalam surat pengumuman 
PIMNAS tahun 2023 pada, Senin (6/11). 
Tim ini diketuai oleh Shal Sabila 
Auliya Putri dari Program Studi (Prodi) 
Bimbingan dan Konseling, dengan tiga 
anggota yaitu Putri Chairunnisa Said 
dari prodi Bimbingan dan Konseling, 
Susi Anriani dari prodi Bimbingan dan 
Konseling, dan Salsabila Putri Beninda 
dari prodi Psikologi. 

Ketua Tim, Shal Sabila Auliya Putri 
mengatakan sangat bersyukur dan juga 
merasa tidak percaya, hal ini merupakan 
pengalaman pertamanya bisa sampai se- 
jauh ini. 

“Alhamdulillah bersyukur sekali, sep- 
erti tidak percaya karena ini pengalaman 
pertama bisa sampai sejauh ini dan pengu- 
mumannya juga mendadak,” ungkapnya. 


www.profesi-unm.com 


SEMANGAT - Tim PKM-PM Bimbingan dan Konseling UNM 


. av wi 


Lanjut, mahasiswa angkatan 2020 
ini mengatakan terkait judul yang diam- 
bil. Dimana merupakan sebuah perma- 
salahan terkait kecenderungan penerima 
manfaat wanita tuna susila yang ditemu- 
kan oleh salah satu anggota timnya pada 
saat melakukan magang di Mattiro De- 
ceng. 

“Kebetulan salah satu anggota kami 
pernah magang di Mattiro deceng, dari 
kegiatan magang itu dilihat ada kecend- 
erungan penerima manfaat (wanita tuna 
susila) ini kurang bahagia dan gampang 
stress,” jelasnya. 

Terakhir, Salsa berharap apa yang 
ia lakukan bisa bermanfaat nantinya 
dan bisa membawa pulang medali 
emas di PIMNAS 36. Ia juga sangat 
berterima kasih kepada dosen pem- 
bimbingnya yang telah bimbingannya 
dan selalu memberikan kalimat moti- 
vasi padanya. 

“Semoga apa yang kami lakukan 
bisa bermanfaat, semoga kami bisa 
membawa nama baik UNM dengan med- 
ali emas di PIMNAS. Ucapan terima ka- 
sih juga untuk bapak Akhmad Harum se- 
bagai dosen pembimbing yang sabar dan 
selalu beri kalimat positif untuk kami,” 
harapnya. (Pr12) 


IND ONESIATYAYA 


Minimalisir Sampah Lewat 
Ecobrick dan Biokonversi 


KEBERSAMAAN - Tim PKM- PM Upcycle Fakultas Psikologi UNM dan warga Balang Caddi 


TIM Program Kreativitas Mahasiswa bi- 
dang Pengabdian Masyarakat (PKM-PM) 
Universitas Negeri Makassar (UNM) tahun 
2023 melaksanakan program pengabdian 
masyarakat di Pulau Balang Caddi, Kelura- 
han Mattiro Bintang, Kabupaten Pangkajene 
dan Kepulauan. Program ini mengusung 
tema “Upcycle: Pengaplikasian Ecobrick 
dan Biokonversi pada Pemuda Putus Seko- 
lah dalam Meminimalisasi Sampah di Pulau 
Balang Caddi”. 

Tim PKM-PM ini beranggotakan lima 
orang yakni Fathinah Mardhatillah (Psikolo- 
gi 2020), Nana Wadaniah (Pendidikan IPA 
2020), Arina Fitrimahsha (Psikologi 2020), 
Muh Fadhlil Firmansyah (Biologi 2021), Mu- 
hammad Ilham (Psikologi 2022), serta dosen 
pembimbing yakni Rahmawati Syam. 

Ketua Tim, Fathinah  Mardhatillah 
menjelaskan programnya didasarkan pada ha- 
sil observasi di pulau Balang Caddi. Menurut- 
nya, permasalahan sampah masih sulit teratasi 
di Pulau Balang Caddi. Penyebab sampah di 
pulau itu bukan hanya berasal dari penduduk 
setempat, melainkan disebabkan pula dari para 
wisatawan serta sampah yang dibuang diten- 
gah laut dan berakhir di tepi pulau tersebut. 

“Hal ini juga menjadi keresahan be- 
berapa warga setempat. Sehingga, beberapa 
Mahasiswa UNM memutuskan untuk men- 
gadakan program pelatihan pembuatan eco- 


Kerdeko MUKA Ko 


brick dan penerapan biokonversi di Pulau 
Balang Caddi yang diusulkan melalui PKM 
2023,” jelasnya 

Selain itu, mahasiswi Fakultas Psikologi 
ini mengungkapkan program ini telah berha- 
sil dilaksanakan pada tanggal 12 — 15 Agustus 
dan 31 —2 September 2023. Program ini bukan 
hanya sekadar memberikan contoh pembuatan 
ecobrick dan biokonversi, melainkan menin- 
gkatkan kepekaan peserta akan lingkungan 
melalui Focus Group Discussion (FGD) dan 
rangkaian pesisir bersih. 

“Selain fokus pada pembuatan ecobrick 
dan biokonversi, program ini juga mengada- 
kan sesi FGD, observasi lingkungan, pem- 
buatan papan edukasi, dan masih banyak 
lagi,” ungkapnya 

Terakhir, Ia menjelaskan pengukuran 
efektivitas dari program dengan memberikan 
pre-test dan post-test berupa skala pro-ling- 
kungan dan soal dari materi yang telah diajar- 
kan di pelatihan. Hasil dari tes yang telah di- 
berikan memperlihatkan adanya peningkatan, 
baik pada perilaku pro-lingkungan maupun 
pada pengetahuan peserta. 

“Peserta pelatihan memberikan tangga- 
pan positif setelah menyelesaikan kegiatan 
pelatihan ini. Mereka mengungkapkan bahwa 
dari pelatihan ini, mereka dapat lebih peka ter- 
hadap masalah di lingkungan dan menyadari 
bahwa sampah dapat bernilai,” jelasnya. (ani) 
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Gedung BU Jadi Tempat Mabuk-Mabukan 


Gedung BU adalah 
salah satu bangunan 
yang berdiri di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis 
(FEB) Universitas Negeri 
Makassar (UNM) dan 
masih dalam tahap 
pembangunan. Namun, 
bangunan yang dirancang 
12 lantai itu telah 
beberapa kali mandek. 


Tahun 2023 merupakan 
tahun kesembilan  terhenti- 
nya pembangunan gedung BU 
setelah — kontrak pelaksanaan 
proyek tersebut resmi berakhir 
pada 30 Desember 2014. Impian 
memiliki gedung pencakar langit 
pupus sementara. Gedung itu ter- 
paksa mandek tak sampai 25Y6 
dari rencana awal. Janji-janji un- 
tuk melanjutkan pembangunan 
belum terwujud. Tidak hanya in- 
frastruktur, fasilitas pendukung 
di dalam gedung juga terbatas. 

Meskipun memiliki kondisi 
yang kurang layak, Gedung BU 
tetap dioperasikan. Beberapa 
ruangan di dalam Gedung BU 
digunakan sebagai ruang kelas 
oleh mahasiswa FEB. Terdapat 
tiga lantai yang digunakan, yak- 
ni baseman sebagai parkiran, 
lantai satu digunakan sebagai 


Data PDDikti Semrawut, 


tempat mahasiswa melakukan 
kegiatan kemahasiswaan seperti 
kajian dan lain-lain, serta lantai 
dua dan tiga digunakan sebagai 
ruang perkuliahan. Hingga atap 
gedung mangkrak tersebut digu- 
nakan sebagai tempat menyaksi- 
kan senja saat sore hari, bahkan 
sebagai tempat konsumsi minu- 
man keras (miras) oleh oknum 
yang tidak diketahui identitas- 
nya. Hal tersebut dibuktikan 
dengan adanya pecahan-pecah- 
an botol minuman maupun yang 
masih utuh yang bertulisan ang- 
gur merah pada beberapa botol 
berwarna hijau hingga bening 
yang berserakan. 

Salah-satu mahasiswa asal 
Fakultas Keolahragaan dan Ke- 
sehatan (FIKK), Ajib (disamar- 
kan) mengaku telah beberapa 
kali datang ke atap gedung mang- 
krak tersebut untuk menyaksi- 
kan senja yang indah terlihat 
di atas sana. Saat sore hari dan 
sedang suntuk di rumah, maka 
akan mencari ketenangan salah- 
satunya ke atap gedung BU dan 
pulang saat setelah waktu sholat 
Isya. Ia pun memberi tanggapan 
mengenai oknum yang memakai 
fasilitas kampus sebagai tempat 
mengonsumsi miras. Ia men- 
gatakan, hal tersebut merupakan 
hal yang kurang baik, karena 
berada di ruang lingkup pendidi- 
kan, dimana hal tersebut melang- 


gar tata krama dan kode etik pen- 
didikan yang sebenarnya. 

“Saya sudah ketiga kalinya 
ke sini. Untuk menanggapi hal 
tersebut, yah biasa-biasa saja 
jika seseorang ingin mengon- 
sumsinya, namun jika dilakukan 
di ruang lingkup kampus menu- 
rut saya itu hal yang kurang 
baik,” katanya. 

Mahasiswa angkatan 2022 
tersebut juga memberi saran ke- 
pada pihak yang berwenang un- 
tuk memperadakan keamanan 
agar memberikan batasan, na- 
mun tetap memberi kebebasan 
kepada mahasiswa UNM itu 
sendiri untuk sekedar menikmati 
senja di sore hari. 

“Paling bagusnya kalau ada 
keamanan, tapi mahasiswa tetap 
bebas menggunakan gedung BU 
untuk nyore bagi mahasiswa 
UNM,” tegasnya. 

Selain itu, salah-satu maha- 
siswa FEB, Ayi juga turut mem- 
beri tanggapan dari perspektif 
yang berbeda terkait hal terse- 
but. Ia mengatakan bisa jadi hal 
tersebut dilakukan karena adanya 
bentuk protes untuk birokrat. Ia 
menyebut mereka kemungkinan 
kecewa terhadap fasilitas yang 
ada dan terhadap kinerja-kinerja 
yang tidak becus untuk meny- 
elesaikan proyek besar tersebut. 
Ia merasa fasilitas gedung BU 
seharusnya tidak dipergunakan 


BERSERAKAN - Sampah botol miras di atap gedung BU FEB sg 


sebagai tempat nyore, apalagi 
tempat minum-minum. Namun, 
apabila pembangunan gedung 
BU selesai, tidak mungkin masih 
ada yang berani menggunakan 
fasilitas ini untuk tempat kon- 
sumsi minuman keras. 

“Tolong liatki secara lebih 
luas begitu, dampak psikologis- 
nya dari ini proyek. Apakah ini 
hanya sekadar akibat dari ke- 
nakalan remaja atau ada pesan- 
pesan lain. Saya bukan pelaku, 
saya hanya seperti yang lain 
manfaatkan sisi-sisi baik dari 
kekurangan gedung mangkrak 
ini sebagai tempat nyore menik- 
mati senja dan istirahat setelah 
perkuliahan,” tuturnya. 


Tak hanya itu, Mahasiswa 
Jurusan Manajemen tersebut 
juga mengatakan bahwa seharus- 
nya hal tersebut menjadi bahan 
evaluasi bagi yang birokrat yang 
memiliki power dan kewenan- 
gan untuk segera menyelesaikan 
pembangunan gedung BU. Oleh 
karena itu, tidak ada lagi ok- 
num yang mengambil berbagai 
celah untuk melakukan hal yang 
kurang etis di gedung tersebut. 

“Sebenarnya birokrat bisa 
merepresi mahasiswa agar tidak 
menggunakan ini secara bebas 
dan senonoh, tapi selalu ada celah 
untuk suatu ketidaksempurnaan 
toh, kita sama-sama saja mem- 
baca situasi,” katanya. (eni) 


Sebelum Kuliah, Angkat Kursi Dulu 


Mahasiswa Cemberut 


PP 


/ |“- “NGKALAN DATA PeNgiDyA,| 
Inci 


ILUSTRASI - Data Alumni di PDDikti 


BUKAN hal yang asing di telinga ketika 
mendengar kata PDDikti, yakni Pangka- 
lan Data Pendidikan Tinggi yang yang 
menghimpun data mahasiswa dari selu- 
ruh perguruan tinggi di indonesia. Data 
yang berada di PDDikti adalah data yang 
diakui keasliannya dan sangat penting 
untuk digunakan dalam berbagai aspek, 
seperti melamar pekerjaan. Selanjutnya, 
bagaimana ketika data alumni di PDDikti 
mengalami kekeliruan? 

Merespon hal itu, beberapa alunmi 
Universitas Negeri Makassar (UNM) 
keluhkan data yang salah input pada PD- 
Dikti, satu diantaranya dilontarkan oleh 
A yang tidak ingin disebutkan namanya 
menjelaskan adanya kesalahan data yang 
terinput di PDDikti, data yang dimak- 
sud seperti nomor ijazah yang terdata di 
dikti berbeda dengan di ijazah, kesalahan 
nama, dan barcode yang tidak bisa ter- 
deteksi. 

“Misalnya salah nomor ijazah yang 
terdata di dikti dengan di ijazah, ada yang 
salah nama, ada yang barcodenya tidak 
terdeteksi, dll,” tuturnya. 

Alumni ini juga mengeluhkan respon 
pihak kampus yang dirasa tidak responsif 
menjawab permasalahan ini, pemikiran 


Urai data, ungkap fakta, saji berita 


ini berasal dari tindakan pengajuan yang 
dilakukan lewat email oleh alumni na- 
mun direspon dengan permintaan disu- 
ruh datang ke kampus dan tidak semua 
alumni tinggal di Kota Makassar, juga 
saat alumni mempertanyakan tenggat 
waktu perubahan data yang keliru dan di- 
jawab dengan menunjukkan berkas yang 
bermasalah lainnya dan mengatakan ban- 
yak yang harus diinput ulang. 

“Terlebih lagi ngajuin lewat email, 
balasannya malah di suruh datang lang- 
sung. Secara, tidak semua alumni tinggal 
di Kota Makassar, pas ditanya apakah 
hari ini bakal selesai, stafnya malah bi- 
lang gak semudah itu, banyak yang har- 
us diinput ulang lalu nunjukin berkas lain 
yang bermasalah juga,” ungkapnya. 

Alumni alami keresahan pada kes- 
alahan data di PDDikti ini, sebab banyak 
yang ingin daftar ASN dan datanya harus 
sinkron dapodik dengan civil/PD Dikti. 

Menjawab keluhan ini, Kepala Biro 
Administrasi Akademik dan Kemaha- 
siswaan (BAAK), Bakkarang sebut ke- 
luhan alumni apapun bentuk data yang 
salah akan segera diproses dan diajukan 
kembali ke PDDikti. 

“Kami hanya mengajukan ke PD- 
Dikti, kami hanya mengusulkan, setiap 
ada keluhan/aduan masuk ya kita tindak 
lanjuti, kita ajukan untuk perbaikan,” 
ucapnya. 

Sebaliknya begitupun dengan ma- 
salah pengajuan, bahwa alumni yang 
mengalami kesalahan data di PDDik- 
ti, apapun bentuk keluhannya dapat 
melakukan pengajuan perbaikan melalui 
online dengan menghubungi BAAK bagi 
alumni yang sedang tidak berada di Kota 
Makassar. 

“Biasanya kan ada yang melaporkan 
lewat WA dan itu bisa saja,” ungkapnya 
saat ditemui awak Profesi. (nia) 


FASILITAS gedung kuliah yang mumpuni 
merupakan harapan bagi kalangan mahasiswa. 
Prasarana seperti ruang kelas yang harusnya 
tak jadi kendala dalam perkuliahan justru 
menjadi masalah. Keluhan akan kekurangan 
ruang kelas datang dari mahasiswa Fakultas 
Ilmu Sosial dan Hukum (FIS-H). 

Hingga akhir 2023, FIS-H memiliki lebih 
dari 5000 mahasiswa namun ruang kelas yang 
disediakan hanya sejumlah 21 ruang kelas. 
Mahasiswa Program Studi (Prodi) Adminis- 
trasi Bisnis, Muh Daffa Alief Osama menge- 
luhkan dampak dari kurangnya ruang kelas. 
Kurangnya ruangan mengakibatkan kelas ma- 
hasiswa digabung pada mata kuliah tertentu. 
Namun masalah lain timbul, di ruangan kelas 
, kursi yang disediakan pun tidak cukup un- 
tuk menampung banyaknya mahasiswa yang 
ingin belajar. Sehingga mau tak mau, maha- 
siswa harus mengoper kursi dari kelas lain. 

“Kursinya tidak ditambahkan jadi mau 
nda mau daripada kuliah berdiri ya harus am- 
bil kursi dari kelas lain,” tuturnya pada Awak 
Profesi. Hal seperti ini pun kerap kali dialami 
oleh mahasiswa Jurusan dan Prodi lain di 
FIS-H. “Ada banyak memang hal seperti itu, 
kekurangan kursi sehingga mau nda mau ha- 
rus ambil kursi dari kelas lain,” tuturnya pada 
Awak Profesi. 

Masalah kekurangan kelas ini disiny- 
alir karena jumlah mahasiswa baru yang 
terus bertambah namun tidak disertai dengan 
penambahan fasilitas ruang kelas. Terlebih 
ketika pandemi Covid-19 berlangsung, ma- 
hasiswa menjalani perkuliahan secara daring, 


sehingga masalah kekurangan kelas menjadi 
tak begitu berarti. Ketika pandemi usai, baru- 
lah masalah besar dihadapi oleh mahasiswa 
dan dosen. “Sekarang rata-rata offline, keli- 
hatanmi penyakitnya ternyata bukan kurang 
kursi tapi kurang kelas memang,” ujarnya. 

Daffa menambahkan, sebagai mahasiswa 
ia berharap dapat belajar dan menikmati fasil- 
itas yang layak, mengingat ia sudah menun- 
aikan kewajibannya untuk membayar UKT 
tiap semester. Tak hanya permasalahan kursi 
dan ruang kelas, perbaikan dan penambahan 
pendingin ruangan pun diperlukan oleh ma- 
hasiswa. “Saya harap ada penambahan ruan- 
gan, kursi dan AC, karena AC kebanyakan 
rusak,” harapnya. 

Sementara itu, Presiden Badan Eksekutif 
Mahasiswa FIS-H, Fachri Fauzan Tahir men- 
gutarakan bahwa telah diadakan aksi unjuk 
rasa terkait sarana dan prasarana yang ada 
di fakultas. Aksi tersebut pun mendapatkan 
tanggapan dari Pimpinan fakultas. Penamba- 
han AC dan perbaikan beberapa fasilitas akan 
dilakukan. “Akan ditindak lanjuti tapi prasa- 
rana yang ditindaklanjuti itu lantai, plafon, 
pengecetan, dan wc,” ungkapnya. 

Menanggapi hal tersebut, Wakil dekan 
Bidang Keuangan, Andi Aslinda menegas- 
kan bahwa saat ini Fakultas yang menaungi 
10 Prodi tersebut sedang proses perbaikan. 
“Fasilitas di FIS-H sementara perbaikan 
seperti plafon dan lain-lain,” ujarnya. Hal 
ini tentu disayangkan mengingat permintaan 
mengenai penambahan kursi dan ruang kelas 
belum menemui titik terang. (put) 


Redaksi Menerima saran dan kritikan ter- 


AS 


Email: profesi.online@gmail.com 
Instagram: @profesiunm 


hadap Mahasiswa atau Birokrat UNM. 
Kirim saran dan kritikan anda ke: 


www.profesi-unm.com 
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Antara Seni, Budaya, dan Politik 


#A. Nur Ainun dan Nur Arrum Suci Katili 


Berikut ini kutipan wawancara khusus Pengelola 


Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) Profesi, A. Nur Ainun dan Nur Arrum Suci Katili bersama Sujiwo Tejo (Budayawan Nasional), Senin 


gus Hadi Sudjiwo atau pop- 

uler dengan nama Sujiwo 
Tejo dikenal sebagai seorang 
aktor dan budayawan. Pria yang 
sempat menjadi wartawan di 
harian Kompas selama delapan 
tahun ini kemudian mengubah 
arah kariernya menjadi seorang 
penulis, pelukis, pemusik dan 
dalang wayang. Karya dan pen- 
tasnya mengajak kita untuk 
mengenang masa depan karena 
masa depan kita ada di belakang, 
ada pada akar budaya Indonesia 
yang dibanggakannya. Salah 
satu karya Tejo yang terkenal 
adalah lagu Sugih Tonpo Bondo. 
Potongan lirik lagu sugih tanpo 
bondo digdoyo tanpo aji meru- 
pakan sebuat filsafat jawa yang 
memiliki arti mendalam di mana 
ungkapan tersebut merupakan 
sarana pedoman hidup menuju 
kesempurnaan sebagai manusia 
seutuhnya. 


Bagaimana Anda melihat 
peran seni dan budaya dalam 
membentuk identitas nasional 
Indonesia? 

Kebudayaan itu kan ada 
banyak. Ada militer, ada perda- 
gangan, ada teknologi, itu 
semua bagian dari kebudayaan. 
Sehingga hal yang tidak alami 
yang melalui proses berpikir 
itulah kebudayaan. Di antara 
semua unsur itu yang paling 
dominan di dalam mengisi ke- 
budayaan menurutku kesenian. 
Sehingga pengaruh seni buda- 
ya kesenian di dalam identitas 
bangsa itu sangat besar. Identi- 
tas itu bisa mulai sastra, kain- 
kain tekstil, seni rupa, nyanyian, 
story telling, bisa itu semuanya 
dari kesenian itu yang paling 
cepat. Seperti itu juga yang di- 
lakukan Amerika dengan Hol- 
Iywoodnya, itu yang dilakukan 
Korea dengan Drama Koreanya. 


Apa pandangan Anda ten- 
tang hubungan antara Seni 
dan Politik? 

Idealnya seorang seniman 
tidak berpolitik, tapi kita tidak 
dalam posisi yang ideal. Banyak 
teman-teman kesenian yang ny- 
aleg (calon Legislatif) misalkan, 
banyak teman-temanku nyabu 
(calon Bupati), atau nyawalkot 
(calon Walikota). Menurutku 
sih ngga apa-apa karena hidup 
kan tidak ideal. Tapi istilahnya 
dalam zaman dahulu berumah di 
atas angin jadi tidak berumah di 
Partai Politik. Tidak berumah di 
Organisasi Masyarakat (Ormas), 
tapi berumah di semuanya. Tapi 
aku bisa terima kondisi yang ti- 
dak ideal ini. 


Bagaimana seni dapat 
mempengaruhi cerminan isu- 
isu politik? 

Ketika isu-isu politik kayak 
kasus Rempang ini misalkan 
kamu nyatakan dengan vulgar, 
itu bukan kesenian menurutku, 


(2519). 

itu demo. Apakah demo itu nya dampak. Kadang-kadang orang budak-budak itu me- dipindah sampai keluar kota 
boleh? Boleh tapi itu bukan baru sekian puluh tahun lagi ninggal, sekarang jadi tempat tapi sekarang jadi banyak orang 
kesenian. Kesenian itu tidak atau sekian abad lagi. Dulu wisata. Gedung DPR, MPR, lari pagi disitu, sidang-sidang 
menyampaikan kasus dengan pembangunan candi Borobudur dan Senayan itu dulu pemuki- DPR membuat Undang-undang 


vulgar tapi dengan simbol-sim- 
bol supaya tidak menyakiti sia- 
papun. Kalau masih menyakiti 
itu namanya demo. Ya ngga apa- 
apa emang harus gitu demon- 
stran. Tapi poster-poster demon- 
stran dan karya karya sastra 
harus beda. Poster "turunkan 


itu memakan banyak korban, 
pasti banyak diten- 
tang tapi sekarang 
berguna. Dulu 
pembangunan pi- 
ramida kayak apa 
berapa juta atau 
ribu 


man orang-orang Betawi lalu disitu, Aku pengen mengin- 
gatkan bahwa kadang-kadang 
dampak sebuah pembangunan 
itu baru dirasakan sekian abad 
kemudian. Kalau kamu tahu 
Jakarta ketika Monumen 
Nasional (Monas) diban- 


gun itu Bung Karno banyak 


harga" itu demonstran tapi kalo ET " a ditentang. Tapi 
"Bagaimana dengan harga, : . sekarang 
kenapa yang masih ada orang 
cuma harga diri kita," men- 
itu kesenian. Seperti 
itulah kesenian se- 
hingga yang diburu 
tidak sakit. gakui 
penting- 
Bagaimana Seniman nya Monas. 
dapat berkontribusi dalam Borobudur berapa 
Sosial Politik Masyarakat? korbannya, dan 


Mungkin karena kamu ber- 
pikir kalo seniman itu tidak ber- 
politik bagaimana dia bisa me- 
miliki tanggungjawab politik. 


mungkin ngga tau 
benteng Rotter- 
dam berapa kor- 
bannya tapi seka- 


Seniman tidak ikut-ikutan, "Gua rang jadi cagar 
ini, gua mendukung Ganjar, Gua budaya. Pesanku 
mendukung Prabowo, Gua men- itu hati-hati kalo 
dukung Anies," bukan berarti mengkritik siapa 
tidak terlibat. Gimanakah posisi tau dampaknya ngga 
seniman itu tidak mengajukan sekarang, kita tidak 
dukungan-dukungan tapi dia tahu.(“) 
mengkampanyekan, “Yok kita 

bikin pemilu damai,” apa itu ti- 


dak terlibat? Pemilu damai dan 
bahagia. Tidak memihak na- 
mun tetap berpolitik. 


Apa pesan atau 
nasihat yang in- 
gin Anda sam- 
paikan kepada 
generasi muda 
yang tertarik 


Nama Lengkap 
Lahir 
Pendidikan 
“Jurusan Matematika ITB (1980-1985) 

«Jurusan Teknik Sipil ITB (1981-1988) 

Karir 

. Dalang 

. Aktor 

. Budayawan 

8 Penyanyi 

. Komponis 

«Sutradara 

. Kepala Bidang Pedalangan pada Persatuan Seni Tari dan Karawitan Jawa di ITB 
. Wartawan 

. Pelukis 

2 Penulis 


: Agus Hadi Sudjiwo 
: Jember, 31 Agustus 1962 
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KENA OUR 


Baru-baru ini penggunaan kata "Skena" kembali viral. 
Dalam bahasa gaul skena adalah singkatan dari 3 
kata yaitu Sua, Cengkerama, Kelana. Arti kata skena 
adalah kumpulan orang dengan ketertarikan yang 
sama, suka bergaul, bercengkrama, mengobrol, dan 


bertukar pikiran. 


Sebelumnya konteks peng- 
gunaan kata skena ini hanya men- 
cakup golongan tertentu. Hanya 
dipakai orang-orang yang menyu- 
kai genre musik tertentu. 

Namun seiring berjalannya 
waktu penggunaan kata skena 
semakin meluas dan memiliki arti 


RE MEN DAS OLI AN 


yang berbeda-beda di setiap kon- 
teksnya. Skena kini diartikan se- 
bagai perkumpulan kolektif yang 
bisa menciptakan suasana untuk 
bercengkerama sampai berkelana 
bersama saat berkumpul. 
Misalnya ketika perkumpulan 
tersebut merupakan penggemar 


ALASAN 


sil mencuri perhatian publik dengan gaya berpakaian mereka yang sangat 
nyentrik dengan ciri khas tema outfit berwarna cerah atau monokrom. 
Meski dianggap aneh, model berpakaian semacam itu justru membuat penampi- 


BH erbicara soal outfit skena, bahkan belum lama ini anak-anak skena berha- 


lan mereka terkesan unik dan berani tampil beda. 


Rekomendasi outfit skena yang 
pertama adalah jaket kulit ber- 
duri. Jaket kulit berduri adalah 
pakaian unik dan bergaya yang 
semakin populer dalam beberapa 
tahun terakhir. 


betis. 


GLINS W-ROSES 


Rekomendasi outfit skena yang keempat adalah crop 
top. Crop top adalah atasan dengan panjang badan yang 
diperpendek (Cropped). Panjangnya bervariasi mulai 
beberapa sentimeter dari pinggang hingga beberapa 
sentimeter di atas pusar, biasanya terlihat ketat dan 
menjadi outfit yang disukai para wanita. Crop top bisa 
berupa tank top, strapless, ataupun lengan panjang. 
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Rekomendasi outfit skena yang 
kedua adalah ripped jeans. Celana 
jeans robek juga termasuk jenis 
outfit favorit anak-anak skena lho. 
Model celana jeans ini biasanya 
memiliki lubang di dekat lutut, 
tetapi biasanya juga ada yang me- 
miliki detail robekan di paha atau 


Rekomendasi outfit skena yang ketiga adalah kaos 
oversized, yaitu t-shirt longgar yang memberi ke- 
san mengenakan t-shirt dalam satu atau dua ukuran 
lebih besar dari yang kamu kenakan. Pakaiannya 
mengapung dan bisa sangat panjang atau lebar, bah- 
kan menutupi bokong. Tujuannya agar bisa meny- 
embunyikan bentuk tubuh dan mengenakan pakaian 
yang nyaman 


Rekomendasi outfit skena yang terakhir adalah kaos 
band. Kaos band adalah T-shirt yang dikaitkan dengan 
konser atau tur konser, seringkali untuk band rock atau 
metal. Beberapa band juga memiliki merchandise beru- 
pa kaos yang biasanya dipromosikan saat peluncuran 
album atau konser. 


musik punk, maka mereka dapat 
disebut skena Punk. Rekomendasi 
outfit skena Punk yang pertama 
adalah jaket kulit berduri. Jaket 
kulit berduri adalah pakaian unik 
dan bergaya yang semakin popul- 
er dalam beberapa tahun terakhir. 
Jenis jaket ini menampilkan paku 
dan kancing yang memberikan 
tampilan edgy dan memberontak. 
Asal-usul jaket kulit berduri bisa 
ditelusuri kembali pada subkultur 
punk dan rock tahun 1970-an dan 
1980-an. 

Sebagian besar musisi punk 
dan rock dikenal karena sikap 


pemberontaknya, sering me- 
masukkan paku dan kancing ke 
dalam pakaian dan aksesorisnya, 
termasuk jaket kulit mereka. 
Itulah mengapa, outfit jaket ku- 
lit berduri ini sangat dikaitkan 
dengan kepribadiannya. Saat ini, 
jaket kulit berduri telah berkem- 
bang pada semua lapisan ma- 
syarakat yang menghargai tampi- 
lan dan keserbagunaannya yang 
unik, termasuk kalangan skena. 
Sedangkan menurut Tik- 


tok skena adalah definisi orang 
yang suka dengan genre musik 
underground dengan outfit pak- 


aian yang khas. Adapun outfit 
para pecinta musik underground 
biasanya mereka memakai baju 
oversized (baju kebesaran), meng- 
gunakan sepatu docmart, men- 
genakan airpods, menggunakan 
kaos kaki tebal, casing macbook 
yang dipenuhi stiker, dan punya 
tato kecil di badan. 

Selain itu, yang menjadi ciri 
khas lain dari anak skena adalah 
posisi duduk yang khas dengan 
kaki disilang, meminum kopi 
susu gula aren di sebuah warung 
kopi, dan mengendarai sepeda 
phoenix untuk datang ke sana.(") 
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PERTANYAAN 


Mendatar Menurun 


1. Honor 1. Kristal dari air laut 

6. Jumlah minimum 2. pintar 

7. Hidup 3, Akibat 

8. Satuan berat 4. Belajar sendiri 

9. Pertentangan 5, Menuju masa depan 

12. Birahi 6. Rongga di bawah rumah 
13. Tidak hadir 10. Hewan kurban 

14. Genap 1. Fauna 


« Kerjakan TTS dan dapatkan produk Kahf secara gratis. Caranya unggah TTS Intermeso Tabloid Profesi Edisi 268 
yang telah diisi ke Story Instagram dan tag Instagram @Profesiunm dan @kahfeveryday 
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Public Smart Dispenser Kurangi Limbah Plastik 


Public Smart Dispenser jadi salah satu inovasi terbaru 
yang diciptakan oleh Jurusan Teknik Informatika dan 
Komputer (JTIK) Fakultas Teknik (FT) Universitas 
Negeri Makassar (UNM). Ide penelitian Public Smart 
Dispenser pada dasarnya merupakan hasil diskusi 
tim peneliti Matchingfund Kedaireka bersama dengan 


mitra. 


Ketua tim peneliti, Jumadi 
Mabe Parenreng mengungkapkan 
penggunaan air kemasan me- 
nimbulkan masalah berlarut di 
masyarakat. Kebiasan masyara- 
kat menghasilkan limbah plastik 
setelah mengkonsumsi air kema- 
san. 

“Alat ini hadir untuk men- 
gurangi limbah plastik,” ungkap 
Jumadi 

Launching alat dilakukan 
Oktober lalu. Jumadi pun tak 
menyangka, alat ini memperoleh 
banyak pujian dari sivitas aka- 
demika khususnya di FT. Banyak 
mahasiswa antusias menggunak- 
an smart dispenser. 

"Kami cek dengan sistemnya 
ternyata pengguna melebihi dari 
perkiraan kami,” kata Jumadi 

Di balik penerimaan dari 
banyak pihak, Jumadi juga san- 
gat menerima kritik dan saran. 
Hal itu tentu agar alat yang dicip- 
takan bisa dievaluasi dan lebih 
disempurnakan. 

"Pengguna banyak mem- 
beri masukan dan itu yang akan 
menjadi bahan evaluasi kami,” 
ucapnya 

Jumadi bersama tim peneliti 
matchingfund kedaireka selalu 
berupaya untuk melihat melihat 
apa saja yang menjadi kekuran- 
gan alatnya. Salah satunya, ma- 


hasiswa masih terlihat kurang 
memahami cara pemakaian dari 
alat tersebut. 

"Banyak mahasiswa yang be- 
lum paham. Jadi kami sediakan 
barcode yang berisi tutorial peng- 
gunaan,” Ujar Jumadi 

Alat pun masih dipantau 
terutama pada masalah jaringan. 
Jumadi dan tim masih mengu- 
payakan agar alatnya sudah bebas 
dari gangguan. 


"kami mengupayakan agar 
dispenser sudah tidak punya 
gangguan lagi,” ujar Jumadi 


Sebagai bentuk pengemban- 
gan, Jumadi mengungkapkan 
dispenser akan diperluas bukan 
hanya untuk air, tetapi berbagai 
bahan lainnya seperti sabun, min- 
yak, oli, dan sebagainya. 

"kami mungkin akan meriset 
untuk bahan yang isinya lebih 
kental,” ungkap Jumadi. 

Saat ini uji coba penggunaan 
Public Smart Dispenser masih 
pada beberapa titik terkhususnya 
di FT UNM. Jumadi berharap per- 
luasan penggunaan bisa dilaku- 
kan pada semua titik di kampus 
UNM. Tak hanya itu, Jumadi dan 
tim juga menyasar tempat umum 
seperti rumah sakit, kantor BPJS 
dan beberapa titik lainnya yang 
memiliki ruang tunggu. 


"Sementara ini kami baru 
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merealisasikan di Kampus Pa- 
rangtambung, tepatnya di FT,” 
ujar Jumadi. 

Namun, perluasan penggu- 
naan alat masih jadi pertimban- 
gan. Hal ini karena membutuhkan 
biaya besar dan marketing yang 
mumpuni. Jumadi berharap bisa 
menjalin kerjasama dengan ber- 
bagai universitas kantor, perusa- 
haan, rumah sakit, dan sekolah. 

“Kedepannya agar produk 
ini bisa digunakan secara lebih 
luas, kami mungkin akan menja- 
lin kerja sama dengan beberapa 
instansi,” harap Jumadi. 

Sebagai langkah awal agar 
alat ini makin dilirik, Tim penel- 


iti matchingfund kedaireka akan 
menghadiri Muskernas yang di- 
hadiri oleh peserta dari seluruh 
Indonesia. Jumadi mengatakan, 


timnya bekerja sama dengan 
Wahda Water akan melakukan 
soft launching dalam Muskernas 
tersebut. 

"Alat ini maju dan diunggul- 
kan sebagai wakaf dari Wahda 
Water,” ungkapnya 

Jumadi menjelaskan pengem- 
bangan alat ini terbuka untuk me- 
reka yang ingin riset bersama. Tim 
peneliti matchingfund kedaireka 
akan menyediakan barcode yang 
bisa diakses jika ada mahasiswa 
yang ingin bergabung dalam riset 


Public Smart Dispenser. 

"Kami sediakan barcode dan 
menyeleksi berbagai masukan. 
Kemudian memberikan bimbin- 
gan kepada mereka hingga ide 
atau saran dapat sejalan dengan 
kami,” jelas Jumadi 

Adapun cara penggunaan 
Public Smart Dispenser yaitu 
pengguna cukup memasukkan 
wadah yang sesuai dengan uku- 
ran yang diinginkan. Harga pen- 
gisian air minum yaitu mulai dari 
Rp200 per 200 milimeter hingga 
Rp1.500 per 1,5 liter. Pembayaran 
menggunakan transaksi Via Oris 
dan air akan keluar sesuai jumlah 
yang diinginkan. (pr7 & ani) 


Turunkan Trauma Inner Child Dengan Art Therapy 


S 
PEMULIHAN - Pengaplikasian Art Theraphy 


Mahasiswa Fakultas Psikolo- 
gi (FPsi) Universitas Negeri 
Makassar (UNM) membuat ino- 
vasi untuk orang-orang yang 
mengalami trauma broken home 
dengan menggunakan Art Ther- 
apy. Art Therapy sendiri adalah 
cara pemulihan yang dikerjakan 
dengan melahirkan sebuah karya 
yang kreatif. 


Urai data, ungkap fakta, saji berita 


Teknik Art Therapy yang di- 
gunakan sebagai pemulihan ini 
sangat bermanfaat dalam me- 


ningkatkan nilai kebahagiaan 
hidup, dapat menuntun individu 
merasakan dan berfikir tentang 
apa yang terjadi pada masa kini 
ketika membuat arti dari pen- 
galaman yang dipermasalahkan. 
Pada Art Therapy ini diperun- 
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tukkan kepada orang-orang yang 
mempunyai trauma masa kecil 
dan broken home. 

Art Therapy ini subjeknya 
adalah remaja yang mengalami 
broken home, penelitiannya ber- 
lokasi di Makassar dengan total 
delapan jumlah pertemuan hing- 
ga kondisi trauma para partisi- 
pannya menurun. 

Nafizah, ketua tim yang mem- 
buat inovasi ini mengatakan Art 
Therapy ini sebagai media katarsis 
bagi orang yang memiliki trauma 
broken home ataupun inner child, 
media yang dimana, mereka bebas 
untuk mengekspresikan apapun 
itu. Ia juga mengatakan karena 
trauma inner child adalah hal yang 
berkembang yang mereka bawa 
sejak kecil hingga saat ini. 

“Art therapy ini kayak seb- 
agai media ketenangan mereka, 
media dimana mereka bebas 
mengeksperesikan apapun yang 
mereka mau ceritakan tapi susah 
diungkapkan kalau lewat kata- 
kata,” tuturnya. 

Lebih lanjut, Nafizah juga 
menjelaskan mengenai inner child 
adalah sesuatu yang masih sering 
diabaikan oleh banyak orang, se- 
hingga hal tersebut yang menja- 
dikan orang yang mengalaminya 
terus terbawa hingga dewasa, dan 
akan sangat memungkinkan jika 
nantinya mereka menurunkan ke 
anak-anaknya jika mereka belum 


berdamai dengan dirinya sendiri. 

“Apalagi inner child itu ter- 
kadang menjadi hal yang sering 
diabaikan dan tidak menutup ke- 
mungkinan trauma yang mereka 
rasakan bisa tercycle lagi ke anak- 
anaknya karena mereka belum 
berdamai dengan diri mereka,” 
jelasnya. 

Mahasiswa Angkatan 2020 
ini menjelaskan bahwa Art Ther- 
apy bisa mengungkapkan emosi 
para penderitanya karena ingin 
mendapatkan sentuhan langsung 
dan bisa langsung mengungkap- 
kannya, ini menjadi alasan me- 
milih Art Therapy menjadi pengo- 
batan untuk menurunkan trauma. 
Ia juga mengatakan bahwa selain 
dari Art Therapy menurutnya 
kurang menyentuh langsung ke 
diri para penderita. Sedangkan 
jika menggunakan metode terapi 
menulis tidak semua penderita 
trauma suka dengan menulis. Jadi 
mereka mencari hal yang bisa 
membuat penderita trauma mera- 
sa asyik dan menyenangkan, serta 
dapat mengungkapkan emosi. 

“Art therapy itu kan mereka 
bisa ungkapkan emosinya mereka 
karena yang kami ingin sentuh itu 
hal yang ingin mereka ungkapkan 
namun susah. kenapa bukan ter- 
api musik dan lainnya? pertama 
untuk terapi musik itu kan tidak 
menyentuh ke diri mereka mung- 
kin bisa memberi ketenangan jadi 


menurut kami masih kurang tepat. 
kedua, kalo misal journaling atau 
expressive writing itu yah tidak 
semua orang suka menulis jadi 
kami cari intervensi yang me- 
nyenangkan dan mengasyikkan 
sekaligus bisa jadi media mereka 
ungkapkan emosi mereka apalagi 
targetnya kami remaja,” jelasnya. 

Selanjutnya, mengenai 
metode penerapan yang tim beri- 
kan kepada penderita trauma den- 
gan delapan sesi pertemuan untuk 
menggambar, tiga sesi menggam- 
bar secara bebas, tiga sesi meng- 
gambar dengan tema-tema seperti 
pengalaman tidak menyenangkan, 
pengalaman menyenangkan, situ- 
asi lingkungan, dan dua sesi me- 
warnai mandala. 

Penelitian Art Therapy un- 
tuk menurunkan trauma inner 
child yang dilakukan mahasiswa 
psikologi ini dilaksanakan selama 
empat bulan. Tahap persiapan un- 
tuk mempersiapkan modul, skala 
dan sebagainya selama satu bu- 
lan, dan pelaksanaan pertemuan 
kepada para remaja penderita 
trauma broken home dan inner 
child selama tiga bulan. 

Terakhir, — Nafizah  men- 
gatakan semua kondisi traumatis 
partisipan berhasil menurun den- 
gan menggunakan metode Art 
Therapy ini. “Tiga dan semuanya 
turunki kondisi traumanya,” tu- 
turnya. (ara) 
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Dampak Krisis Iklim Terhadap Pendidikan 


Tak dapat dipungkiri 
saat ini dunia sedang 
dilanda krisis iklim. 
Berbagai penelitian 
telah memaparkannya. 
Laporan IPCC 
mengungkap dalam 
rentang tahun 1990 
hingga 2005 telah terjadi 
kenaikan suhu antara 
0,15-0,3 derajat celcius. 


Bahkan laporan  terbaru- 
nya yang terbit pada Maret 2023, 
menjelaskan kenaikan suhu 1,1 
derajat celcius yang disebabkan 
oleh aktivitas manusia telah me- 
micu krisis iklim bumi yang belum 
pernah terjadi sebelumnya dalam 
sejarah manusia. 

Ihe Climate Crisis Is a Child 
Rights Crisis: Introducing the 
Children 5 Climate Risk Index, 
laporan yang membahas analisis 
risiko iklim pada anak menunjuk- 
kan sekitar 1 miliar anak berisiko 
tinggi terdampak krisis iklim. 

Laporan yang diterbitkan 
UNICEF pada tahun 2021 itu juga 
menyebutkan sebanyak 1 miliar 
anak terpapar tingkat polusi udara 
yang tinggi. Selain itu terdapat 
820 juta anak terpapar gelombang 
panas dan sebanyak 240 juta anak 
terpapar terhadap banjir rob. 

Indonesia sendiri masuk 


dalam posisi ke-46. Paparan 
tinggi dampak krisis iklim ter- 
hadap intensitas kenaikan suhu, 
pencemar udara dan banjir rob. 
Hal itu tentu berimplikasi pada 
kesehatan, perlindungan hingga 
sektor pendidikan. 

Sebuah laporan dari The Glob- 
al Education Monitoring (GEM) 
tahun 2020 yang menyajikan data 
hubungan antara kenaikan suhu 
dan pencapaian pendidikan. Hasil- 
nya, suhu yang ekstrim berdampak 
buruk pada sekolah di 29 negara. 

Studi tersebut menjelaskan 
jika kenaikan suhu rata-rata sebe- 
sar 1,8 derajat celcius menurunkan 
prestasi belajar siswa. Hal ini akan 
semakin diperparah jika kondisi 
sirkulasi udara yang tidak me- 
madai akan memengaruhi proses 
pembelajaran. 

Selain suhu yang tinggi, po- 
lusi udara juga berdampak buruk 
bagi siswa. Udara yang tercemar 
akan mengurangi kemampuan 
kognitif siswa. 

Penelitian dari Sunyer dan 
belasan peneliti lainnya tahun 
2015 terhadap 3000 anak di Spa- 
nyol menunjukkan jika mereka 
yang terpapar polusi yang tinggi 
di sekolah memiliki pertumbuhan 
perkembangan kognitif yang ren- 
dah. Penurunan fungsi kognitif 
memiliki konsekuensi terhadap 
pembelajaran, prestasi sekolah 
dan perilaku. 

Sebuah artikel yang dirilis 


Perguruan Tinggi 


“Muhammad 


Hilmi 
A.Y, penulis adalah Menteri 
Pendidikan dan Pelatihan BEM 
FIS-H UNM Periode 2022-2023 


Di era globalisasi dan domi- 
nasi komersialiasi, terdapat tren 
yang mengkhawatirkan dalam du- 
nia pendidikan, yaitu komodifikasi 
kurikulum. Kurikulum perguruan 
tinggi sejatinya merupakan kerang- 
ka program pendidikan yang dise- 
diakan oleh perguruan tinggi untuk 
memenuhi kebutuhan akademik 
mahasiswa. Komodifikasi diartikan 
sebagai proses mengubah sesuatu 
menjadi barang atau komoditas 
yang dapat diperdagangkan dengan 
tujuan mencari keuntungan. Dalam 
hal ini komodifikasi kurikulum 
mengarah pada pandangan dan per- 
lakuan kurikulum sebagai produk 
yang dapat diperjualbelikan, den- 
gan fokus pada keuntungan finan- 
sial daripada memberikan pendidi- 
kan yang berkualitas. 

Komodifikasi kurikulum di 
perguruan tinggi terjadi ketika 
perguruan tinggi memandang ma- 
hasiswa sebagai konsumen dan 
menyajikan pendidikan sebagai 


produk yang dapat diperjualbe- 
likan. Dalam kacamata pendidikan 
yang terkomodifikasi, kurikulum 
dikembangkan dengan mempertim- 
bangkan permintaan pasar, dengan 
penekanan pada pelatihan keter- 
ampilan yang relevan secara indus- 
tri dan peningkatan daya saing. Hal 
ini acapkali mengakibatkan pengu- 
rangan substansi materi pendidikan 
yang lebih luas dan penting. 

Salah satu bentuk komodifika- 
si kurikulum yang seringkali terjadi 
adalah penekanan berlebihan pada 
kebutuhan pasar dan industri. Per- 
guruan tinggi cenderung mengubah 
kurikulum mereka agar lebih sesuai 
dengan tuntutan dunia kerja, tanpa 
mempertimbangkan pengemban- 
gan intelektual dan keterampilan 
yang lebih matang. Mata kuliah 
yang dianggap kurang bermanfaat 
secara langsung bagi dunia kerja 
kadangkala dihapus atau diberikan 
bobot yang lebih rendah. 

Dampaknya, lulusan perguru- 
an tinggi cenderung memiliki ket- 
erampilan yang terbatas dan kesuli- 
tan dalam beradaptasi dengan cepat 
terhadap perubahan yang terjadi 
di dunia kerja. Mereka barangkali 
hanya memiliki pengetahuan yang 
terfokus pada bidang tertentu, tetapi 
tanpa memiliki kemampuan untuk 
berpikir secara kritis, berkomuni- 
kasi secara efektif, maupun meny- 
elesaikan masalah yang kompleks. 

Komodifikasi kurikulum juga 
memiliki dampak yang signifikan 
pada mahasiswa. Pendidikan yang 
terfokus pada keterampilan industri 
boleh jadi mengabaikan pengem- 
bangan pemikiran kritis dan kreati- 
vitas, yang mana kedua hal terse- 


“Muhammad Riszky, penulis 
adalah Mahasiswa Pascasarjana 
Bimbingan dan Konseling UNM 


oleh The Economist tahun 2019 
menerangkan jika saat berada di 
sekolah, siswa terkena polutan 
30Yo lebih besar dibandingkan 
dibandingkan orang dewasa yang 
menemami mereka. 

Bahkan beberapa negara 
menerapkan kebijakan menutup 
sekolah saat tingkat polusi udara 
dalam kategori membahayakan. 
Hal itu terjadi di India, Thailand, 
dan Meksiko. 

Indonesia juga  mengam- 
bil tindakan akibat polusi udara. 
Pemerintah melalui Kementerian 
Kesehatan pada Agustus 2023 
mengeluarkan Surat Edaran ten- 
tang penanggulangan dampak po- 
lusi udara bagi kesehatan termasuk 
pada anak sekolah yang masuk 
dalam kategori rentan. 

Melihat dampak krisis iklim 


yang signifikan pada dunia pen- 
didikan, dibutuhkan upaya mem- 
berikan pengetahuan krisis iklim. 
Pendidikan terkait krisis iklim 
ditujukan untuk membekali siswa 
dengan pengetahuan, pengalaman 
hingga berperilaku dan bertindak. 

Sebuah studi yang dilaku- 
kan oleh Nepras, Strejckova dan 
Kroufek tahun 2022 menyarank- 
an dunia pendidikan terutama 
pada tingkat sekolah dasar dan 
menengah pertama memasuk- 
kan isu krisis iklim dalam proses 
pembelajaran. 

Studi yang dipublikasikan di 
MDPI Journal menganalisis 43 
penelitian juga menekankan jika 
keyakinan guru bahwa krisis iklim 
itu nyata terjadi menjadi indikator 
terkuat untuk meyakinkan siswa 
akan dampak krisis iklim. 

Memberikan pengetahuan 
dan pembelajaran langsung ke- 
pada siswa berdampak positif 
untuk meningkatkan kepedu- 
lian dan harapan terhadap krisis 
iklim. Hasil lainnya juga menun- 
jukkan kemauan siswa untuk 
bertindak di masa depan mengu- 
rangi dampak krisis iklim lebih 
besar didapatkan dari proses 
pengalaman langsung. 

Beberapa waktu lalu penu- 
lis berkesempatan mendampingi 
salah satu SMP swasta di Makas- 
sar untuk belajar bagaimana ma- 
syarakat — Rammang-Rammang, 
Maros menjaga sumber airnya. 


Para siswa tersebut belajar 
langsung tentang pentingnya air 
bagi kehidupan serta cara warga 
melindungi sumber airnya. Di 
saat yang sama para siswa yang 
juga ditemani oleh beberapa guru 
juga melihat langsung cara warga 
di Rammang-Rammang menjaga 
alamnya. 

Dari pengalaman itu penulis 
melihat antusiasme siswa berjalan 
di tengah pematang sawah, meli- 
hat sumber air yang ada di karst 
hingga menaiki perahu menyusuri 
sungai. Ada banyak pertanyaan 
yang dilontarkan oleh siswa dan 
sebagian besar dari siswa tersebut 
baru merasakan pengalaman itu. 

Selain memberikan pengala- 
man langsung kepada siswa, juga 
penting untuk merancang bangu- 
nan agar memberikan lingkungan 
belajar yang sesuai. Laporan dari 
GEM 2020 juga memperkirakan 
93Y6 suhu rata-rata pada tahun 
2022-2026 akan lebih tinggi jika 
dibandingkan tahun 2017-2021. 

Beberapa pakar menyarank- 
an membuat bangunan yang se- 
dikit menghasilkan polutan dan 
memperbanyak area hijau untuk 
mengurangi suhu. Selain itu juga 
penerapan minim limbah juga 
harus diterapkan untuk semakin 
menguatkan kesadaran siswa dan 
pendidik untuk peduli terhadap 
lingkungan.(”) 


dan Komodifikasi Kurikulum 


but juga merupakan keterampilan 
penting untuk beradaptasi dengan 
perubahan cepat di dunia kerja. 
Mahasiswa akan merasa tertekan 
untuk memilih bidang studi yang 
dianggap menguntungkan secara 
ekonomi, dibanding mengikuti mi- 
nat mereka atau bidang studi yang 
sesuai dengan minat intelektual 
mereka. Akibatnya, antusias dan 
motivasi belajar dapat menurun 
drastis. 

Dampak ini tentunya sangat 
merugikan bagi mahasiswa, sebab 
mereka tak dapat mengeksplorasi 
minat dan bakat mereka secara 
bebas. Kurikulum yang terlalu ber- 
fokus pada kepentingan pasar juga 
dapat menimbulkan tekanan yang 
berlebih pada mahasiswa untuk 
mencapai kesuksesan secara fi- 
nansial segera setelah lulus, tanpa 
mempertimbangkan ruang bagi 
eksplorasi pribadi dan pengem- 
bangan karakter. Pendidikan, kelak 
hanya menjadi rutinitas yang mem- 
bosankan. 

Kualitas pengajaran juga di- 
pengaruhi oleh komodifikasi kuri- 
kulum. Perguruan tinggi yang 
terperangkap dalam logika komer- 
sial cenderung memprioritaskan 
kegiatan yang menghasilkan uang 
atau berorientasi pada keuntungan 
komersial. Hal ini tentunya dapat 
mengurangi standar pengajaran 
serta mengabaikan kepentingan ak- 
ademik dan intelektual yang lebih 
luas. 

Dalam upaya untuk menin- 
gkatkan daya saing lulusan, be- 
berapa perguruan tinggi mengi- 
kuti tren dan permintaan pasar 
tanpa melakukan pertimbangan 


yang mendalam kebutuhan nyata 
atau keberlanjutan jangka panjang. 
Hal tersebut mengakibatkan kes- 
enjangan antara apa yang diajar- 
kan di kelas dengan kebutuhan se- 
benarnya di lapangan. Para lulusan 
mungkin mengalami kesulitan me- 
nyesuaikan diri dengan persyaratan 
pekerjaan atau menghadapi kega- 
galan dalam mencapai ekspektasi 
yang dihasilkan oleh kurikulum 
yang telah terkomodifikasi. 

Selain itu, komodifikasi kuri- 
kulum juga berpotensi merusak 
motivasi intrinsik — mahasiswa 
dalam belajar. Ketika pendidikan 
direduksi hanya sebagai jembatan 
untuk memasuki dunia kerja, moti- 
vasi mahasiswa untuk belajar kare- 
na rasa ingin tahu dan keinginan 
untuk mengembangkan diri dapat 
tergerus. Fokus yang terlalu kuat 
pada hasil ekonomi dapat meng- 
abaikan pentingnya pembelajaran 
sebagai suatu proses yang sangat 
vital. 

Penting untuk menyadari bah- 
wa pendidikan tidak seharusnya 
hanya berkaitan dengan persiapan 
karir semata, melainkan tentang 
pengembangan kapasitas kognitif, 
keterampilan sosial, dan etika yang 
akan membantu individu menjadi 
warga negara yang berkontribusi 
secara positif di masyarakat. Ko- 
modifikasi kurikulum  mengan- 
cam esensi sejati dari pendidikan 
itu sendiri, mengubahnya menjadi 
alat yang hanya bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan pasar se- 
mata. Hal ini mengabaikan nilai- 
nilai inti pendidikan yang meli- 
batkan pengembangan intelektual, 
pemikiran kritis, kepekaan sosial, 


dan pemberdayaan individu untuk 
menjadi anggota masyarakat yang 
berpikiran terbuka dan bertang- 
gung jawab. 

Dalam melawan komodifikasi 
kurikulum, perlu adanya perubahan 
pemikiran dan tindakan di semua 
tingkatan, mulai dari perguruan 
tinggi, pemerintah, hingga ma- 
syarakat secara keseluruhan. Per- 
guruan tinggi perlu memprioritas- 
kan kepentingan pendidikan yang 
berkelanjutan. Dengan mengeim- 
bangkan kurikulum yang seimbang 
antara kebutuhan pasar dan kebu- 
tuhan individu secara menyeluruh. 
Pemerintah harus mendorong dan 
melindungi integritas akademik, 
serta menerapkan kebijakan yang 
mendukung kesetaraan dalam ak- 
ses ke pendidikan tinggi. Masyara- 
kat juga perlu memahami penting- 
nya nilai-nilai yang lebih luas dan 
mendukung perubahan menyju 
pendekatan pendidikan yang ber- 
fokus pada manusia, bukan pada 
komoditas. 

Hemat saya, tujuan utama dari 
pendidikan adalah untuk memben- 
tuk individu yang memiliki pikiran 
kritis, kreatif, dan mampu beradap- 
tasi dengan perubahan. Komodi- 
fikasi kurikulum mengorbankan 
tujuan tersebut demi keuntungan 
finansial semata. Dengan bersa- 
ma-sama memperjuangkan esensi 
pendidikan, kita dapat memastikan 
bahwasanya kurikulum tidak hanya 
menjadi produk komersial tetapi 
lebih dari itu, menjadi instrumen 
penting dalam membentuk gen- 
erasi yang berbudaya, berpikiran 
terbuka, dan siap menghadapi kom- 
pleksitas dunia modern.(") 
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Kebiasaan Kecil Berubah Jadi Hal Besar 


Dari kebiasaan kecil berubah menjadi satu batu 
loncatan untuk mejadi orang yang besar. Mungkin 
itu adalah kalimat yang dapat di ucapkan ketika kita 
mendengarkan kisah dari guru besar termuda saat 
ini di Fakultas Bahasa dan Sastra Universitas Negeri 
Makassar (FBS UNM), Sultan yang saat ini berusia 
44 tahun. Di usianya yang terbilang masih cukup 
muda, ia telah berhasil meraih gelar guru besar di 


bidang Pendidikan bahasa Indonesia. 


Bermula dari kebiasaannya 
yang senang membaca saat men- 
duduki bangku Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), sampai beberapa 
kali sempat mencuri waktu untuk ke 
perpustakaan dan membaca saat pe- 
lajaran berlansung. Dari kebiasaan 
membacanya itu, ia tertarik untuk 
lebih mendalami ilmu Bahasa Indo- 
nesia dan memutuskan untuk melan- 
jutkan pendidikannya di UNM (IKIP 
pada saat itu). 

Ia mengambil jurusan Pendidi- 
kan bahasa Indonesia dan menjalani 
masa perkuliahan seperti mahasiswa 
pada umumnya. Setelah lulus dan 
mendapatkan gelar sarjana, ia ke- 
mudian memilih untuk melanjutkan 
studi strata 2 dan strata 3. Ia men- 
gaku terinspirasi untuk menjadi guru 
besar dari dosen-dosen FBS semasa 
ia berkuliah, sehingga ia bercita-cita 
untuk mejadi guru besar. 

“Dulu di Bahasa Indonesia itu 
banyak Profesornya waktu saya kuli- 
ah. Sehingga saya tertarik, ohh kalau 
begitu saya juga bercita-cita menjadi 
dosen supaya bisa profesor begitu. 
Bersyukurnya ternyata itu juga bisa 


diwujudkan,” ungkapnya. 

Lebih lanjut, ia mengatakan 
semua pencapaian yang telah dirai- 
hnya sampai saat ini bukan semata 
— mata karena dirinya sendiri, me- 
lainkan juga karena dukungan dan 
kontribusi banyak orang. Mulai dari 
pimpinan Universitas dan Fakultas, 
teman, serta rekan- rekan dosen 
yang selalu membantunya. Ia juga 
menjelaskan mengenai dirinya yang 
senang bergaul dengan mahasiswa, 
dan juga sering terlibat pada kegiatan- 
kegiatan kemahasiswaan sewaktu ia 
kuliah. Namun, ia menilai kegiatan 
mahasiswa yang ada di UNM masih 
kurang di bidang penalaran. 

Oleh karena itu, dia berinisiatif 
untuk melakukan pembimbingan dan 
mendampingi mahasiswa utamanya 
di FBS untuk mengikuti kegiatan- 
kegiatan kompetisi di bidang penal- 
aran, sehingga hal itu pun membuah- 
kan hasil yang manis. Beberapa kali 
ia berhasil membimbing mahasiswa 
untuk lolos di kegiatan Program 
Kreativitas Mahasiswa (PKM). 

“Jumlahnya saya kira cukup 
signifikan yah, saya hitung-hitung 


itu kalau di bahasa Indonesia sam- 
pai tahun ini itu sudah 60 tim yang 
didanai sejak tahun 2018. Beberapa 
mahasiswa kita juga sudah berhasil 
juara. Ada yang dapat medali, 2019 
ada, 2020 ada, 2021 ada,” katanya. 

Berbicara tentang pencapaian 
pasti tak luput dari rintangan atau 
pun tantangan. Sultan memiliki cara 
tersendiri yang selalu ia tempuh keti- 
ka menghadapi tantangan-tantangan 
yang datang. Ia berprinsip selalu in- 
gin berbicara tentang solusi. Ketika ia 
sedang menghadapai sebuah perma- 
salahan, ia tak mau larut dalam per- 
masalahan dan berusaha mencari apa 
solusinya. Hal itu dilakukannya lan- 
taran ia berpendapat jika kita meng- 
hadapi masalah dan asik mendiskusi- 
kannya, maka jalan keluarnya tidak 
akan ditemukan. 

“Pasti ada tantangannya, tapi 
kan kalau kita yang perlu itu adalah 
bagaimana keluar dari tantangan. 


Nama Lengkap : Dr Sultan M Pd 


Jadi kalau ada sesuatu yang kita 
hadapi, yah pertanyaan saya apa 
solusinya? Karena kalau kita asik 
mendiskusikan masalahnya itu nda 
akan ketemu,” tuturnya. 
Terakhir, ia memberikan 
tiga pesan kepadamahasiswa- 
mahasiswa yang memiliki 
keinginan untuk menjadi 
guru besar. Ia mengatakan 
hal pertama yang harus 
dilakukan adalah fokus, 
karena ketika kita meng- 
inginkan sesuatu kita harus 
fokus meraih hal itu. Ke- 
mudian yang kedua adalah 
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usaha, ia berpendapat banyak 


orang yang memiliki cita-cita 
besar namun kurang berusaha 
meraih itu. Ke- 
mudian yang 
ketiga adalah 
berkorban, ia 

menjelaskan 


Tempat, TanggalLahir: Labokong-Soppeng, 12 Juni 1979 


Alamat Rumah : Grand Aroeppala 


Moto: Hasil terbaik hanya diperoleh dari usaha terbaik 


Riwayat pendidikan: 


S1: Universitas Negeri Makassar (2001) 
S2: Universitas Negeri Makassar (2010) 


S3: Universitas Negeri Malang (2017) 


Pengalaman: 


Wakil Dekan Il FBS Universitas Negeri Makassar 


Wakil Ketua Perkumpulan Pengelola Jurnal Bhs. & Sastra Indo. serta Pengajarannya 


Asesor Akreditasi Jurnal Ilmiah Kemdikbudristek 


yang dimaksud berkorban disini yai- 
tu meluangkan waktu. Mungkin saja 
mengurangi waktu istirahat, men- 
gurangi waktu bermain dan mengisi 
waktu tersebut dengan hal yang 
dapat membantu untuk 
meraih cita-citanya. 

“Ya itu, jadi ha- 
rus fokus, berusaha 
kemudian harus ber- 
korban. — Mengor- 
banankan tenaga, 
mengorbankan Se- 
bagian kesenangan 
demi mendapatkan 

cita cita yang di- 
inginkan,” pesannya. 
aba) 


Ketua Divisi Akreditasi Relawan Jurnal Indonesia Sulawesi Selatan 
Ketua Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia (ADOBSI) Sulawesi Selatan 
. Editor in Chief of Jurnal RETORIKA, UNM (Terakreditasi Sinta 2) 
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Jadi Guru Besar di Usia 40 Tahun 


SOSOK seorang Hendra Jaya 
yang menjadi panutan bagi ban- 
yak orang khususnya di lingkup 
Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Makassar (FT UNM), ia berhasil 
menorehkan nama baiknya berkat 
kedisiplinan dan usaha yang selama 
ini ia lakukan saat menjadi dosen 
di FT UNM. Buah manis dari ke- 
disiplinannya inilah yang membuat 
Hendra Jaya meraih gelar profesor 
termuda di usia 40 tahun 

dalam bidang ilmu Pen- 
didikan Teknologi Ke- 
juruan. 


Hendra Jaya saat ini menja- 
bat sebagai Ketua Program Studi 
Teknik Elektronika (D4) terkenal 
sebagai dosen yang sangat men- 
gayomi serta baik terhadap maha- 
siswanya. Tak sedikit mahasiswan- 
nya yang selalu memuji Hendra 
Jaya dari segi mengajar dan ber- 
interaksi kepada mahasiswa. 

Saat Kru Profesi mewawan- 
carai mahasiswa Jurusan Teknik 

Elektronika, ada banyak respon 
positif yang diberikan saat di- 
tanya bagaimana sosok Hen- 
dra Jaya di mata mahasiswa. 
Arsiaty Duri salah sa- 
1 tunya mengatakan bahwa 
sosok Hendra Jaya adalah 
SI dosen yang disiplin, sangat 
| ramah kepada mahasiswan- 
ya, dan peduli terhadap ma- 
" hasiswanya. 
“Pak Hendra itu 
bagi saya adalah so- 

sok yang sangat 
ku friendly seb- 
Mi agai dosen, 


Nama Lengkap: Prof. Dr. Hendra Jaya, S.Pd., M.T 
Jabatan Fungsional: Guru Besar 
Tempat Tanggal Lahir: Ujung Pandang, 7 September 1982 

Riwayat Pendidikan: S1-Universitas Negeri Makassar, S2-Universitas Gadjah Mada Yogya- 


sikap disiplinnya yang saya suka 
dari beliau,” ujar Arsy 

Cici Audinata juga mengatakan 
bahwa Hendra Jaya adalah sosok 
dosen yang sangat religius dan san- 
gat baik terhadap mahasiswanya. 

“Kadang kalau saya buka Story 
WA, Pak Hendra itu selalu mem- 
posting Story yang Islami dan selalu 
mengajak kita untuk terus beribadah 
kepada Allah, saat berpapasan juga 
ketika waktu shalat, ia memanggil 
mahasiswa untuk shalat berjamaah 
di masjid,” tuturnya. 

Tak heran jika Hendra berhasil 
meraih gelar Profesor di usia yang 
terbilang muda, karena saat menilik 
masa studi Hendra dahulu, ia meng- 
enyam Strata Satu (S1) di Universi- 
tas Negeri Makassar (UNM) selama 
4 tahun dengan pujian (cumlaude), 
Strata Dua (S2) di Universitas Gad- 
jah Mada Yogyakarta (UGM) dan 
menjadi lulusan terbaik di fakultas- 
nya dan menjadi wisudawan magis- 
ter termuda di UGM, dan saat Strata 
Tiga (S3) ia kembali menyabet ge- 


lar Doktor termuda di Universitas 
Negeri Yogyakarta (UNY) di usia 
30 tahun. 

Hendra Jaya terangkat sebagai 
Dosen Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
di lingkungan UNM sejak tahun 
2005 dan saat ini jabatannya sebagai 
Ketua Program Studi Program Sar- 
jana Terapan Teknik Elektronika FT 
UNM tidak membuat karir berhenti 
karena kesibukan jabatan struktural- 
nya, Hendra Jaya membuktikan 
bahwa produktivitas dan manaje- 
men waktu sangat menentukan ke- 
berhasilan seseorang. 

Selama menjadi dosen di lingk- 
up UNM, Hendra meraih segudang 
penghargaan, yakni menjadi Dosen 
Pengabdi Terbaik III se-UNM, 
Dosen Peneliti Terbaik II se- UNM, 
Dosen Berprestasi I se-UNM, dan 
Kaprodi Berprestasi I se-UNM dan 
berhasil mendapatkan hadiah umroh 
dari Rektor UNM. Berbagai artikel 
pada jurnal bereputasi yang berhasil 
dipublikasikan, Sejumlah HKI dan 
Buku referensi, lolos pendanaan 
proposal penelitian dan 
pengabdian baik skala Na- 
sional DRTPM Dikti dan 
Internasional telah diraih- 
nya. 


vid-19 yang lalu. 

Remot Laboratory yang dikem- 
bangkan digunakan oleh siswa 
SMK dalam melakukan proses 
praktikum secara jarak jauh, melalui 
hasil temuannya, Hendra diundang 
menjadi pembicara nasional dalam 
salah satu acara seminar dengan 
tema “Peranan Virtual laboratory di 
Masa Pandemi Covid-19” bersama 
dosen UGM dan juga sebagai nara- 
sumber tunggal dalam Workshop 
Virtual Laboratory di Universitas 
Muhammadiyah Prof. DR. HAM- 
KA (UHAMKA ) Jakarta. Juga aktif 
sebagai Visiting Research di Malay- 
sia, Singapura, dan Hongkong. 

Dari 15 profesor yang diumum- 
kan oleh Rektor UNM. Hendra 
jaya, tergolong dengan usia belia 
menyandang gelar profesor muda 
yang dimiliki oleh Universitas Neg- 
eri Makassar dan Indonesia dalam 
bidang pendidikan Teknologi Keju- 
ruan, dengan motto “Demi Cita dan 
Cinta”. 

Saat pengumuman Guru Besar, 
Hendra memberikan motivasi ke- 
pada para rekan kerja sesama dosen 
dan juga para mahasiswa agar terus 
mengabdikan dirinya pada agama, 
bangsa, dan negaranya. 


Penelitiannya dalam 
bidang teknologi pendidi- 
kan khususnya di Seko- 
lah Menengah Kejuruan 
(SMK) telah membawa 
dampak proses pembe- 
lajaran melalui Virtual 
Laboratory dan Remote 
Laboratory yang berhasil 
ia kembangkan terutama 
pada masa pandemi Co- 


“Semoga bisa menjadi moti- 
vasi bagi teman-teman dosen, para 
mahasiswa dan generasi muda 
yang saya yakin jauh lebih baik dari 
saya saat ini serta mau mengabdi- 
kan dirinya untuk agama, bangsa 
dan negara, serta masyarakat untuk 
membangun daerah asalnya, nama 
yang ditulis dengan huruf-huruf 
besar, lahir dari sebuah tekad yang 
besar” tuturnya. (ara) 


karta, S3-Universitas Negeri Yogyakarta. 

Prestasi: 

Peneliti Terbaik Ke III Se-Indonesia LIPI 2003 

Dosen Teladan III FT UNM FT UNM 2009 

Dosen Teladan III FT UNM FT UNM 2013 

Kontes Robot Indonesia (Sebagai Pembimbing) DP2M Dikti 2007- Sekarang 
Peserta Komurindo 2014 UMY Yogyakarta (Sebagai Pembimbing) DP2M Dikti 2014 
Peneliti Terbaik 2 se-UNM Rektor UNM 2015 

Pengabdi Terbaik 3 se-UNM Rektor UNM 2015 

Prodi Terbaik 1 se-UNM (Hadiah Umroh) Rektor UNM 2019 
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